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Abstrak 

PENGARUH PENEMPATAN KARYAWAN TERHADAP PRESTASI KERJA 

KARYAWAN PADA PT. SINARMAS RENDRANUSA PEKANBARU 

Oleh: 

RIFKY FONDA BAHAR 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan pengaruh penempatan karyawan terhadap 

prestasi kerja. Penelitian dilakukan pada PT. Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru yang beralamat 

di jalan Jendral Sudirman No 121 Komplek Plaza Senapelan.. Jumlah sampel yang diambil 

berjumlah 76 orang yang berasal dari karyawan tetap PT. Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru. 

Untuk menganalisis data digunakan Regresi Linier sederhana. Perhitungan statistik dilakukan 

dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS 20.0 for windows. Dari hasil penelitian, 

dapat diketahui variabel Penempatan Karyawan (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel Prestasi Kerja (Y). Hal ini ditentukan nilai t hitung > t table (9, 548 > 1,876) maka Ho 

diterima dan Ha ditolak, Sedangkan nilai koefisien determinasi sebesar 0,552 atau 55.20%, Maka 

variabel Penempatan Karyawan (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja, 

dengan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. 

Kata Kunci : Penempatan Karyawan, Prestasi Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Abstract 
 

 

THE EFFECT OF EMPLOYEE PLACEMENT TOWARD OF THE EMPLOYEE 

ACHIEVEMENT IN PT. SINARMAS RENDRANUSA PEKANBARU 

 

By: 

 

RIFKY FONDA BAHAR 

 

The purpose of this study is to explain the effect of employee placement on work performance. 

The research was conducted at PT. Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru which is located at Jalan 

Jendral Sudirman No. 121 Komplek Plaza Senapelan .. The number of samples taken is 76 

people from permanent employees of PT. Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru. To analyze data 

used simple linear regression. Statistical calculations are performed using the help of the SPSS 

20.0 for Windows computer program. From the results of the study, it can be seen that the 

Employee Placement variable (X) has a positive and significant effect on the variable Job 

Performance (Y). This is determined by the value of t count> t table (9, 548> 1.876) then Ho is 

accepted and Ha is rejected, While the value of the coefficient of determination is 0.552 or 

55.20%, the Employee Placement variable (X) has a positive and significant effect on work 

performance, with a value significantly smaller than 0.05. 

Keywords: Employee Placement, Job Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. LATAR BELAKANG MASALAH 

Dalam pengelolaan bisnis di Indonesia, terdapat satu hal yg harus 

diperhatikan, yaitu penempatan karyawan. Pengelola sumber daya manusia 

terutama yang memegang posisi kunci, peranan pemilik perusahaan sangat 

dominan dalam pemutusan penempatan karyawan. Tidak jarang peranan atau 

jabatan-jabatan strategis dipegang oleh keluarga atau kerabat dekatnya, sehingga 

kurang memperhatikan kemampuan dan prestasi kerja. Sebuah perusahaan harus 

dapat mengatur strategi bisnis dan kebijakan yang selaras dengan perubahan 

lingkungan bisnis agar dapat mengatasi persaingan yang semakin ketat dari tahun 

ke tahun, salah satu bidang yang harus diperhatikan adalah manajemen sumber 

daya manusia.  

Sumber daya manusia di dalam setiap perusahaan merupakan salah satu 

faktor penting dalam sebuah organisasi atau perusahaan untuk mencapai tujuan 

dan sasarannya melalui usaha kooperatif sekelompok orang di dalamnya, sehingga 

dapat dikatakan sumber daya manusia adalah salah satu faktor penentu berhasil 

atau tidaknya suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya. Sumber daya manusia 

yang dimaksud disini adalah karyawan, sehingga untuk tercapainya tujuan dari 

perusahaan sangat tergantung pada bagaimana karyawan dapat mengembangkan 

kemampuannya baik dalam mengembangkan pengetahuan, keahliannya, maupun 

sikapnya. Karyawan yang mempunyai pengetahuan, keahlian, dan sikap yang baik 
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akan bekerja secara optimal, sehingga perusahaan dalam mengelola sumber daya 

manusia dapat lebih efektif dan efisien. 

Salah satu hal yang penting dalam mengelola sumber daya manusia 

dalam perusahaan adalah penempatan karyawan. Penempatan karyawan 

merupakan serangkaian langkah kegiatan yang dilaksanakan untuk memutuskan 

apakah tepat atau tidaknya seorang karyawan ditempatkan pada posisi tertentu 

yang ada di dalam perusahaan. Perusahaan harus mampu menempatkan orang 

yang tepat pada tempat yang tepat sesuai dengan istilah the right man on the right 

place. Dengan berfungsinya secara tepat jabatan yang didudukinya, seorang 

karyawan memiliki peluang untuk mengaktualisasikan dirinya secara lebih nyata 

di perusahaan. Hal ini secara langsung atau tidak langsung juga memungkinkan 

karyawan menjadi semakin persentatif sehingga keberhasilan yang lebih besar 

atau jabatan karir yang semakin membaik kian membaik dapat pula diraihnya. 

Untuk mengetahui proses penempatan yang dilaksanakan berhasil atau 

tidak, yang bisa dilakukan perusahaan adalah dengan mengevaluasi perilaku dan 

prestasi kerja karyawan kedalam bentuk penilaian prestasi kerja. Prestasi kerja 

karyawan bukanlah suatu hal yang mudah didapatkan, tetapi banyak faktor yang 

mempengaruhi diantaranya kemampuan, minat, motivasi dan kejelasan peranan 

seorang karyawan. Kejelasan peranan seorang karyawan ini berarti penempatan 

karyawan dalam suatu jabatan tertentu. Prestasi kerja akan dapat dicapai jika 

didahului dengan perbuatan yaitu melaksanakan tugas yang dibebankan. Para 

karyawan akan lebih termotivasi untuk melakukan tanggung jawab atas pekerjaan 

mereka apabila mereka ditempatkan pada posisi yang tepat sesuai dengan 
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pendidikan, pengetahuan kerja, keterampilan kerja dan pengalaman. Proses 

penempatan karyawan ini tidak hanya menempatkan saja, melainkan harus 

mencocokkan dan membandingkan kualifikasi yang dimiliki karyawan dengan 

kebutuhan dan persyaratan dari suatu jabatan atau pekerjaan. 

Prestasi kerja merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang 

atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan 

tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi 

bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral 

maupun etika. Prestasi kerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai macam ciri 

pribadi dari masing masing individu. Dalam perkembangan yang kompetitif dan 

mengglobal, perusahaan membutuhkan karyawan yang berprestasi tinggi. 

PT.Sinarmas Rendra Nusa merupakan sebuah perusahaan yang 

beroperasi di Provinsi Riau. Perusahaan ini bergerak di bidang jasa pengelolaan 

gedung seperti pada pengelolaan Gedung Plaza Senapelan Pekanbaru, dalam hal 

untuk mendukung tercapainya tujuan- tujuan dan terlaksananya fungsi utama dari 

pemakaian gedung secara optimal. Sebagai suatu bidang usaha jasa pengelolaan 

gedung, maka dalam menjalankan aktivitasnya Perusahaan ini sangat 

membutuhkan tenaga kerja yang cakap dan terampil dibidangnya sebagai salah 

satu sumberdaya untuk menunjang kelancaran dari aktivitas perusahaan tersebut. 

PT SinarMas Rendra Nusa adalah  salah satu perusahaan yang cukup 

banyak menggunakan tenaga kerja di dalam operasionalnya. Adapun 

perkembangan jumlah karyawan menurut tingkat pendidikan mulai jenjang 
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SMA/seserajat keatas pada PT SinarMas Rendra Nusa selama tahun 2012 – 2016 

adalah sebagai berikut : 

 

 

Tabel 1.1 

Perkembangan Jumlah Karyawan Menurut Tingkat pendidikan Pada 

PT SinarMas Rendra Nusa Pekanbaru Tahun 2012 – 2016 

Tahun 
Tingkat Pendidikan 

Jumlah 

(Orang) SMA D3 S1 

2012 60 10 6 76 

2013 61 9 6 76 

2014 62 9 5 76 

2015 60 10 6 76 

2016 59 10 7 76 

Sumber : PT SinarMas Rendra Nusa 

 

 Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat ada beberapa jenis latar belakang 

pendidikan karyawan PT SinarMas Rendra Nusa Pekanbaru. Pada tahun 2012 – 

2016 didominasi tingkat pendidikan SMA sederajat pada kegiatan kerja karyawan 

PT SinarMas Rendra Nusa. Kemudian diikuti oleh pendidikan Diploma dan S1 

dan juga cenderung berfluktuasi.  

Adapun uraian pekerjaan atau jabatan yang ada dalam struktur organisasi 

PT SinarMas Rendra Nusa Pekanbaru adalah seperti terdapat pada tabel di bawah 

ini. 
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Tabel 1.2 

Uraian Pekerjaan/Jabatan Pada Struktur Organisasi 

PT SinarMas Rendra Nusa Pekanbaru 

No Bagian Jabatan 

Persyaratan Pekerjaan/ 

Jabatan 

Pendidik

an 

Formal 

Keahlian / 

Keterampilan 

Kerja 

1 
Pimpinan/Manajeme

n perusahaan 
Manager S1 

Memiliki 

kemampuan 

kepemimpinan 

yang dibutuhkan 

2 Marketing & Promo 

tion 

KA 

Marketing/ 

Staff 

Marketing 

SMA – S1 Memiliki 

kemampuan 

penyelenggaraa

n urusan 

dibagian 

marketing yang 

berkaitan 

dengan 

perusahaan 

3 Financial & 

Accounting 

Accounting 

Supervisor/ 

Staff 

Acoounting 

SMA – S1 Memiliki 

kemampuan 

penyelenggaraa

n urusan 

dibagian 

accounting yang 

berkaitan 

dengan 

perusahaan 

4 Adaministrasi & 

Personel 

KA.ADM & 

Finance 

/Staff ADM 

SMA – S1 Memiliki 

kemampuan 

penyelenggaraa

n urusan 

dibagian 

administrasi 

yang berkaitan 

dengan 

perusahaan 

5 Tenant Relation Staff Humas 

& Personalia 

SMA – S1 Memiliki 

kemampuan 

penyelenggaraa

n urusan 

dibagian 

personalia atau 

SDM yang 



6 
 

berkaitan 

dengan 

perusahaan 

6 Mechanichal & 

Electrical 

Teknik SMA – S1 Memiliki 

kemampuan 

penyelenggaraa

n urusan 

dibagian listrik 

yang berkaitan 

dengan 

perusahaan 

7 Informasi Operator 

Sound 

System 

SD –S1 Memiliki 

kemampuan 

penyelenggaraa

n urusan 

dibagian suara 

atau sound 

system yang 

berkaitan 

dengan 

perusahaan 

8 Office Boy Penanggug 

Jawab/CS 

Driver 

SD – S1 Memiliki 

kemampuan 

penyelenggaraa

n urusan 

dibagian 

pembersihan 

yang berkaitan 

dengan 

perusahaan 

9 Build Service Tukang 

Kayu/Tukag 

Besi/Taman 

SD - SMA Memiliki 

kemampuan 

penyelenggaraa

n urusan 

dibagian 

perbaikan alat 

alat yang rusak 

atau interior 

yang bermasalah 

10 Security Security  SD - SMA Memiliki 

Kemampuan 

untuk menjaga 

keamanan yang 

berkaitan 

dengan 

perusahaan 
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Sumber : PT SinarMas Rendra Nusa Pekanbaru 

 

Berdasarkan tabel 1.2 menunjukkan bahwa dalam memperkerjakan para 

karyawannya, maka PT SinarMas Rendra Nusa telah menempatkan karyawan 

tersebut sesuai dengan persyaratan pekerjaan dan jabatan yang dibutuhkan dalam 

operasional perusahaan.  

Berdasarkan pra survei pada perusahaan tersebut dapat diindikasikan 

permasalahannya : 

1. Penempatan karyawan pada beberapa bagian bidang pekerjaan/tugas/jabatan, 

masih belum sesuai dengan tingkat pendidikan, keahlian dan keterampilan 

kerja yang dimiliki. 

2. Pimpinan perusahaan masih kurang memberi perhatian yang lebih besar 

terhadap peningkatan dan pengembangan kemampuan karyawan ( pelatihan 

yang relevan dengan tugas karyawan ) 

3. Perusahaan masih belum menerapkan adanya suatu standar kompetensi dalam 

penempatan karyawan meliputi, kompetensi dasar dan kompetensi bidang. 

4. Perusahaan kurang memperhatikan suatu sistem penghargaan baik berupa 

kompensasi ( promosi jabatan maupun kenaikan pangkat).  

Proses penempatan sangat menentukan kualitas kerja sumber daya 

manusia yang akan diperoleh karyawan di perusahaan sehingga mampu 

menunjang pencapaian prestasi apabila dilaksanakan dengan sebaik baiknya. 

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh penempatan karywan terhadap 

prestasi kerja, maka penulis bermaksud melaksanakan penelitian tentang hal 

tersebut pada PT. Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru, dan kemudian 
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mendeskripsikannya dalam bentuk penukisan skripsi dengan judul : Pengaruh 

Penempatan Karyawan Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Pada PT. 

Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru. 

 

1.2  Perumusan Masalah 

 Bedasarkan judul dan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, 

maka penulis merumuskan permasalahan penelitan ini “Apakah Penempatan 

Karyawan Berpengaruh Signifikan Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Pada PT. 

Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru.” 

 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

1.3.1  Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis penempatan karyawan dan prestasi 

kerja karyawan pada PT Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh penempatan karyawan 

terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. Sinarmas Rendra Nusa 

Pekanbaru. 
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1.3.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang akan penulis kerjakan ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat : 

1. Sebagai sarana untuk memperluas dan memperdalam ilmu 

pengetahuan penulis, khususnya menegenai proses penempatan 

karyawan dan pengelolaan sumber daya manusia pada umumnya. 

2. Sebagai bahan masukan bagi instansi terkait guna pencapaian prestasi 

kerja karyawan khususnya, dan peningkatan kualitas sumber daya 

manusia pada umumnya. 

3. Sebagai bahan masukan/informasi bagi pihak lain yang bermaksud 

mengadakan penelitian pada bidang yang sejenis pada masa 

mendatang. 
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1.4 Sistematika Penulisan 

Secara garis besar penulisan ini akan dibagi kedalam beberapa sub bab, 

yaitu sebagai berikut : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bab ini diuaraikan mengenai latar belakang maslah, 

perumusan masalah, dan mengemukakan tujuan dan manfaat 

peneltian serta sistematika penulisan. 

BAB II  : TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

Pada bab ini mengemukakan berbagai kondep dan teori teori yang 

berkaitan penempatan karyawan, prestasi kerja dan mengemukakan 

hipotesis serta variabel penelitian. 

BAB III  :  METODE PENELITIAN 

Pada bab ini penulis mengemukakan tentang lokasi penelitian, jenis 

dan sumber data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data 

serta analisis data yang dilakukan di dalam penelitian. 

BAB IV   :  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Pada bab ini penulis menguraikan tentang sejarah singkat 

perusahaan, struktur organisasi dan aktivitas karyawan. 

BAB V  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dibahas hasil penelitian yang terdiri dari identitas 

responden, analisis penempatan, analisis prestasi kerja yang 

menjadi penelitian dan pengaruh penempatan karyawan terhadap 

prestasi kerja pada karyawan PT Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru. 
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BAB VI  : PENUTUP 

Pada bab ini dikemukakan kesimpulan dari pembahasan terhadap 

permasalahan yang diteliti. Sebagai tindak lanjuti dari kesimpulan, 

penulis mengemukakan beberapa saran sebagai pertimbangan. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

 

2.1 Penempatan Karyawan 

2.1.1 Pengertian Penempatan Karyawan 

Banyak orang yang berpendapat bahwa penempatan merupakan akhir 

dari proses seleksi. Menurut pandangan ini jika seluruh proses seleksi telah 

dikumpul dan lamaran seseorang siterima akhirnya seseorang memperoleh status 

dan ditempatkan pada posisi tertentu untuk melaksanakan tugas atau pekerjaan 

tertentu pula. Pandangan demikian memnag tidak salah sepanjang menyangkut 

pegawai baru. Hanya saja teori manajemen sumber daya manusia yang mutakhir 

menekankan bahwa penempatan tidak hanya berlaku bagi para pegawai baru, akan 

tetapi berlaku pula bagi para pegawai lama yang mengalami alih tugas dan mutasi. 

Beranjak dari filosofi dasar manajemen yang berbunyi The right man on 

the right place yang artinya bahwa dalam menempatkan seorang pekerja 

sesungguhnya harus sesuai dengan kemampuan dan keahliannya. Penempatan 

karyawan merupakan bagian dari konsep pengadaan karyawan, keberhasilan dari 

seluruh program pengadaan karyawan terletak pada ketepatan dalam penempatan 

karyawan yang bersangkutan. Kenyataan menunjukkan bahwa jarang terjadi 

seorang karyawan secara langsung dapat ditempatkan pada jabatan yang tepat. 
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Menurut Hasibuan (2011:62) penempatan ( placement ) adalah: Tindakan 

lanjut dari seleksi, yaitu penempatan calon karyawan yang diterima (lulus seleksi) 

pada jabatan/pekerjaan yang membutuhkannya dan sekaligus mendelegasikan 

authority kepada orang tersebut. Dengan demikian, calon karyawan itu akan dapat 

mengerjakan tugas tugasnya pada jabatan yang bersangkutan. 

Menurut Manulang (2004 : 17) mengatakan bahwa: Penempatan memliki 

arti yang sangat penting karna penempatan merupakan langkah yang paling 

menentukan dalam seleksi personalia. Penempatan menciptakan hubungan antar 

perusahaan dengan individu bersangkutan, pertimbangan yang cermat harus 

diberikan pada proses pengambilan keputusan. 

Sedangkan menurut Desseler (2000 : 156) penempatan adalah: Proses 

penugasan/pengisian jabatan atau penugasan kembali pegawai pada tugas atau 

jabatan baru atau jabatan berbeda. Penugasan ini dapat berupa penugasan pertama 

untuk pegawai yang baru direkrut tetapi dapat juga melalui promosi, pengalihan 

(transfer) dan penurunan jabatan (demosi), atau bahkan pemutusan hubungan 

kerja. 

Menurut B. Siswanto Sastrohadiryo yang dikutip dari Suwatno (2003 : 

138) mendefinisikan bahwa penempatan karyawan adalah untuk menempatkan 

karyawan sebagai unsur pelaksana pekerjaan pada posisi yang sesuai dengan 

kemampuan , kecakapan dan keahliannya. 

Sedangkan menurut Veithzal Rivai dan Ella Jauvani Sagala (2009 : 198) 

penempatan adalah penugasan kembali seorang karyawan kepada pekerjaan 

barunya. 
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 Keputusan penempatan lebih banyak dibuat oleh manager lini dan 

supervisor karyawan dalam divisi tertentu. Peran departemen SDM adalah 

memberikan usulan dan nasehat kepada manajer lini tentang kebijakan perusahaan 

dan memberikan konseling kepada para karyawan. 

Seleksi dan penempatan yang efektif meliputi kesesuaian antara 

kebutuhan organisasi perusahaan untuk mendapatkan pelamar yang memenuhi 

syarat, serta kebutuhan calon karyawan akan job yang diinginkannya. Keputusan 

tentang seleksi dan penempatan bertujuan menempatkan orang yang tepat pada 

jabatan yang tepat. 

Ketepatan penempatan calon karyawan bergantung pada kesesuaian 

anara pengetahuan, keterampilan dan kemampuan seseorang dengan tuntutan job 

juga kecocokan antara kepribadian, minat kesukaan serta kesempatan dan budaya 

yang terkait dengan perusahaan secara keseluruhan. Perusahaan yang diisi bisa 

saja dalam bentuk : 

a. Pekerjaan yang baru dibuka karena hasil dari job analysis dan desain 

pekerjaan 

b. Pekerjaan yang baru ditinggalkan karyawan karena pensiun atau 

mengundurkan diri atau promosi, mutasi dan demosi. 

c. Job tersebut tentunya diisi oleh karyawan lama ataupun karyawan 

baru yang sesuai dengan kondisi job description dan job spesification 

yang ada. 

Dari keterangan diatas dapat diketahui bahwa didalam penempatan 

tenaga kerja haruslah sesuai dengan bidang yang dikuasai atau sesuai dengan latar 



15 
 

belakang pendidikan yang dimiliki, karena hal tersebut merupakan faktor yang 

mendorong lancarnya penyelesaian suatu pekerjaan. Apabila terjadi kesalahan 

penempatan tenaga kerja akan menyebabkan kekeliruan dan kekacauan dalam 

melaksanakan pekerjaan, karena tidak sesuai dengan bidang pekerjaannya. 

Untuk menempatkan tenaga kerja yang lulus seleksi, manajer harus 

mempertimbangkan beberapa faktor yang mungkin sangat berpengaruh terhadap 

kelangsungan perusahaan. 

Menurut Mortoyo (2000 : 78-91) : Sebelum memenmpatkan tenaga kerja 

di tempat mereka harus bekerja, perlu dipertimbangkan bebrapa faktor, antara lain 

prestasi akademis, pengalaman, kesehatan fisik dan mental, status perkawinan dan 

usia. 

1. Prestasi Akademis 

Prestasi akademis yang dimiliki tenaga kerja selama mengikuti 

pendidikan sebelumnya harus dipertimbangkan, khususnya dalam penempatan 

tenaga kerja untuk menyelesaikan tugas pekerjaan serta mengemban wewenang 

dan tanggung jawab. Prestasi akademisyang perlu dipertimbangkan tidak 

terbataspada jenjang karir pendidikan tetapi termasuk jenjang pendidikan yang 

pernah dialaminya. Tenaga kerja yang memeiliki prestasi akademis tinggi harus 

ditempatkan pada tugas dan pekerjaan yang sesuai degan kemampuannya, 

sebaliknya tenaga kerja yang memeiliki akademis rata rata atau dibawah standar 

harus ditempatkan pada tugas dan pekerjaan ringan degan wewenang dan 

tanggung jawab yang relatif rendah. 

2. Pengalaman 
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Pengalaman bekerja pada pekerjaan sejenis, perlu mendapatkan 

pertimbangan dalam penempatan tenaga kerja. Kenyataan menunjukkan makin 

lama tenaga kerja bekerja, makin banyak pengalaman yang dimilikinya. 

Sebaliknya, pengalaman bekerja banyak memberikan keahlian dan keterampilan 

bekerja. Sebaliknya, terbatasnya pengalaman kerja mengakibatkan tingakat 

eahlian dan keterampilan yang dimiliki makin rendah. Pepatah klasik mengatakan, 

pengalaman adalah guru yang paling baik ( experience is the best teacher ). 

3. Kesehatan Fisik Dan Mental 

Dalam penempatan tenaga kerja faktor kesehatan fisik dan mental perlu 

dipertimbangkan untuk menghindari kerugian perusahaan. Selanjutnya perlu 

dipertimbangkan tempat mana yang cocok bagi tenaga kerja yang bersangkutan 

sesuai dengan kondisi fisiknya. Adapun untuk menilai kesehatan mental, tak 

semudah menilai kesehatan fisik, perlu dokter khusus yang ahli dalam bidang itu. 

Tenaga kerja yang kondisi fisiknya lemah, sebaiknya ditempatkan pada bagian 

yang tidak memerlukantenaga kuat serta bukan pada bagian bagian operasi mesin 

- mesin produksi. Sebaliknya, pekerjaan yang berat untuk tenaga kerja yang 

fisiknya benar benar kuat. Hal ini sangat penting karena apabila bagian 

penempatan tenaga kerja mengabaikannya, perusahaan akan mendapat kerugiaan. 

4. Status Perkawinan  

Formulir diberikan kepada pelamar agar keadaan pribadi pelamar 

diketahui dan dapat menjadi sumber pengambian keputusan, khususnya dalam 

bidang ketenaga kerjaan. Status perkawinan dapat dijadikan bahan pertimbangan, 
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khusunya menempatkan tenaga kerja yang bersangkutan. Tenaga kerja wanita 

yang memiliki suami atau anak perlu dipertimbangkan penempatannya. 

5. Usia  

Dalam penempatan kerja, faktor usia tenaga kerja yang lulus seleksi perlu 

dipertimbangkan seperlunya. Hal ini untuk menghindarkan rendahnya 

produktifitas yang dihasilkan oleh tenaga kerja yang bersangkutan. Tenaga kerja 

yang umumnya sudah agak tua, sebaiknya ditempatkan pada pekerjaan yang tidak 

membutuhkan tenaga fisik dan tanggung jawab yang berat, cukup diberikan 

pekerjaan yang seimbang dengan kondisi fisiknya. Sebaliknya tenaga kerja yang 

yang masih muda dan energik, sebaiknya diberikan pekerjaan yang agak berat 

dibandingkan dengan tenaga tua, Sastrohadiwiryo (2002). 

 

2.1.2 Konsep Penempatan Tenaga Kerja 

1. Penempatan Karyawan Baru 

Sebelum seorang karyawan ditempatkan maka karyawan tersebut 

memerlukan orientasi terlebih dahulu, untuk mengenal lingkungan kerja yang 

akan dihadapinya. Pertemuan orientasi merupakan sambutan yang resmi dari 

organisasi, pertemuan ini hendaknya diadakan dengan keramahtamahan dan 

penuh pengertian 

Program orientasi yang ideal dapat memberikan kepercayaan dan 

kebanggan dalam dirinya sendiri serta organisasi, pertemuan yang 

diselenggarakan dengan baik akan sulit dilupakan oleh karyawan. Apabila 

program orientasi telah dilaksanakan, maka hasil dari program orientasi ini akan 
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dijadikan pertimbangan bagi seorang karyawan baru untuk ditempatkan pada 

posisinya. 

 

2. Penempatan Karyawan Lama 

Telah diketahui bahwa penempatan karyawan baru merupakan kelanjutan 

dari hasil seleksiyang kemudian diberi tugas dan tanggung jawab yang 

telahditetapkan, sedangkan untuk penempatan pegawai lama mengandung arti 

pelaksanaan alih tugas yang terdiri dari : 

1) Mutasi/Perpindahan 

 Hasibuan (1997 : 114 ) menyatakan :  Mutasi adalah perubahan 

posisi/jabatan/tempat pekerjaan yang dilakukan baik secara horizontal maupun 

vertical (promosi/demosi), dengan tujuannya adalah untuk meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas kerja dalam organisasi. 

Sedangkan menurut Marwansyah dan Mukaram ( 2000 : 59 ) mutasi 

adalah : Perpindahan dari suatu jabatan keposisi lain dengan gaji, tanggung jawab 

dan jenjang relatif sama. 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa mutasi adalah perubahan 

atau perpindahan posisi atau jabatan keposisi lain yang bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja dalam organisasi, dimana gaji, 

tanggung jawab dan jenjang organisasi yang relatif sama. Mutasi atau perpindahan 

karyawan dapat terjadi karena :  
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a. Keinginan karyawan itu sendiri yang disebabkan : 

- Karyawan merasa tidak sesuai dengan bidang tugasnya atau 

jabatannya. 

- Karyawan tidak dapat merasa bekerja sama dengan rekan 

sekerjanya atau dengan atasannya. 

- Karyawan merasa bahwa tempat atau lingkungan kerja tidak sesuai 

dengan kondisi fisik karyawan. 

b. Keinginan instansi dengan tujuan : 

- Instansi atau perusahaan ingin menunjukkan kepada karyawan 

bahwa mutasi bukan merupakan hukuman melainkan upaya untuk 

menjamin kelangsungan pekerjaan karyawan. 

- Instansi atau perusahaan ingin mengindari rasa jenuh karyawan 

pada jenis – jenis pekerjaan, jabatan maupun tempat kerja yang 

sama. 

2) Promosi  

Promosi terjadi apabila seorang karyawan dipindahkan dari satu 

pekerjaan kepekerjaan lain yang lebih tinggi dalam pembayaran, tanggung jawab 

dan atau level. Pedoman atau dasar dasar yang digunakan untuk mempromosikan 

karyawan adalah :  

a. Pengalaman  

Pengalaman (senioritas) yaitu promosi yang didasarkan pada lamanya 

pengalaman kerja pegawai. Kebaikannya adalah adanya penghargaan dan 

pengakuan bahwa pengalaman merupakan “guru” yang berharga, kelemahannya 
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adalah seseorang yang kemampuannya sangat terbatas, tapi perusahaan akan 

dipimpin oleh seorang yang kemampuannya rendah, sehingga perkembangan 

kelangsungan perusahaan disangsikan. Semakin lama seorang pegawai bekerja 

pada suatu perusahaan semakin banyak pengalaman yang didapat. 

 

b. Kecakapan 

Kecakapan (ability) yaitu seorang akan dipromosikan berdasarkan 

penilaian kecakapan. Kecakapan adalah total dari semua keahlian yang diperlukan 

untuk mencapai hasil yang bisa dipertanggung jawabkan, kecakapan merupakan 

kumpulan pengetahuan yang diperlukan untuk memenuhi :  

- Kecakapan dalam melaksanakan prosedur kerja yang praktis, teknik 

teknik khusus dan disiplin ilmu pengetahuan. 

- Kecakapan dalam menyatukan dan menyelesaikan bermacam macam 

elemen yang semuanya terlibat didalam penyusunan kebijkan dan 

dalam situasi manajemen. 

- Kecakapan dalam memberikan motivasi secara langsung. 

Dari keterangan diatas dapat diambil atau diketahui bahwa di dalam 

penempatan tenaga kerja haruslah sesuai dengan bidang yang dikuasai atau sesuai 

dengan latar belakang pendidikan yang dimiliki. Karena hal tersebut merupakan 

faktor yang dapat mendorong lancarnya penyelesaian suatu pekerjaan. Apabila 

terjadi kesalahan penempatan tenaga kerja akan menyebabkan kekeliruan dan 

kekacauan dalam melaksanakan pekerjaan, karena tidak sesuai dengan bidang 

pekerjaannya dan akan memperlambat kegiatan dalam organisasi. 
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c. Kombinasi Pengalaman Dan Kecakapan 

Kombinasi pengalaman dan kecakapan yaitu promosi yang 

berdasarkan pada lamanya pengalaman dan kecakapan. Promosi yang berdasarkan 

kombinasi pengalaman dan kecakapan, memberikan kebaikan-kebaikan sebagai 

berikut : 

- Moral pegawai akan semakin baik, bergairah, semangat dan prestasi 

kerjanya semakin meningkat. 

- Memotivasi pegawai untuk memperdalam pengetahuannya dan 

memaksa diri mengikuti pendidikan formal. 

- Disiplin pegawai semakin baik, sebab disiplin termasuk elemen yang 

akan mendapatkan penilaian prestasi untuk dipromosikan. 

- Memotivasi berkembangnya persaingan yang sehat dan dinamis di 

antara para pegawai. 

- Perusahaan/instansi akan menempatkan pegawai yang terbaik pada 

setiap jabatan. 

Kelemahan – kelemahannya : 

- Pegawai yang kurang mampu akan frustasi bahakan mengundurkan diri 

dari perusahaan. 

- Biaya perusahaan akan semakin besar karena adanya ujian kenaikan 

golongan. 

3) Demosi 
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Demosi karyawan (demotion) adalah perpindahan karyawan dari suatu 

jabatan ke jabatan lain yang lebih rendah dalam suatu organisasi, wewenang dan 

tanggung jawab, pendapatan serta statusnya semakin rendah (Hasibuan : 122-

123). Tujuan pelaksanaan demosi adalah untuk menghindari kerugian 

perusahaan/instansi, memberikan jabatan/posisi, gaji dan status yang tepat sesuai 

dengan kemampuannya/kecakapan yang bersangkutan. Demosi merupakan 

hukuman terhadap karyawan yang tidak mampu mngerjakan tugas-tugasnya pada 

jabatan yang dipangkunya, sehingga jabatannya diturunkan. 

2.2 Prestasi Kerja 

2.2.1 Pengertian Prestasi Kerja 

 Setelah karyawan diterima, ditempatkan dan dipekerjakan maka tugas 

manager selanjutnya adalah melakukan penilaian prestasi kerja karyawan. 

Penilaian prestasi karyawan mutlak harus dilakukan untuk mengetahui prestasi 

yang dapat dicapai setiap karyawan baik, sedang atau kurang. Penilaian prestasi 

penting bagi setiap karyawan dan berguna bagi perusahaan untuk menetapkan 

tindakan kebijaksanaan selanjutnya. 

Menurut Mangkunegara ( 2001:67 ) prestasi kerja adalah: Kualitas dan 

kuantitas yang dicapai seseprang dalam melaksanakan tugas-tugas yang 

dibebankan kepadanya. 

 Menurut Hasibuan (2007:72) bahwa prestasi kerja merupakan: Suatu hal 

kerja yang dicapai sesorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya. 
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 Menurut Justine Sirait (2006 : 128 )  Prestasi kerja adalah: proses evaluasi 

atau unjuk kerja pegawai yang dilakukan oleh organisasi. Dapat dikatakan pula 

bahwa prestasi kerja merupakan  perwujudan atau penampilan dalam 

melaksanakan pekerjaan. 

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi kerja 

merupakan suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan 

pekerjaannya baik secara kualitas maupun secara kuantitas dalam melaksanakan 

tugas-tugas yang diberikan berdasarkan kesesuaian pengetahuan, kesesuaian 

keterampilan dan kesesuaian sikap demi tercapainya tujuan perusahaan 

. 

2.2.2 Aspek-Aspek Prestasi Kerja 

Veitzhal Rivai dalam (Mangkunegara, 2006:50) menyatakan bahwa : 

Aspek-aspek prestasi kerja dapat dikelompokkan menjadi : 

1. Kemampuan teknis, yaitu kemampuan menggunakan pengetahuan, 

metode, teknik dan peralatan yang dipergunakan untuk 

melaksanakan tugas serta pengalaman dan pelatihan yang 

diperolehnya. 

2. Kemampuan konseptual, yaitu kemampuan untuk memahami 

kompleksitas lembaga pendidikan dan penyesuaian dari masing 

masing tenaga pengajar, staf serta atasan ke dalam bidang 

operasional lembaga pendidikan secara menyeluruh, yang pada 

intinya individu – individu tersebut memahami tugas , fungsi serta 

tanggung jawabnya. 
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3. Kemampuan hubungan interpersonal, yaitu antara lain kemampuan 

untuk bekerja sama dengan orang lain dan memotivasi diri sendiri. 

 

2.2.3 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Kerja 

Menurut Supardi (Mangkunegara, 2006:53) terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi kerja, antara lain dalah sebagai berikut : 

1.Kualitas Kerja 

 Faktor ini meliputi akurasi penelitian, kerapian dalam melaksanakan 

tugas, mempergunakan memlihara alat kerja dan kecakapan dalam melakukan 

pekerjaan. 

2.Kuantitas Kerja 

 Faktor yang meliputi output/keluaran dan target kerja dalam kuantitas 

kerja. 

3.Pengetahuan 

 Merupakan kemampuan seorang guru dinilai dari pengetahuan mengenai 

sesuatu hal yang berhubungan dengan tugas dan prosedur kerja, penggunaan alat 

kerja maupun kemampuan teknis atas pekerjaannya. 

4.Penyesuaian Pekerjaan 

 Merupakan indikator penilaian kerja ysng ditinjau dari kemampuan guru 

dalam melaksanakan tuags diluar pekrjaan maupun adanya tugas baru, kecepatan 

berpikir dan bertindak dalam bekerja. 

5.Hubungan Kerja 
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 Hubungan  kerja yang penilaiannya berdasarkan sikap guru terhadap 

atasan serta kemudian memerima perubahan dalam bekerja. 

 

1. Inisiatif Kerja 

Inisiatif kerja dilaksanakan bila guru mempunyai ide dan berani 

mengemukakan. Hal ini dapat diketahui melalui beberapa hal seperti mengikuti 

konsumsi kerja, kecepatan kerja, kecepatan berfikir dalam bekerja, disiplin dalam 

menyelesaikan pekerjaan dan kehati-hatian dalam bekerja. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja dalam Baron & Byme 

(1994), mengatakan bahwa prestasi kerja dipengaruhi oleh dua hal utama, yaitu 

faktor organisasional meliputi sistem imbal jasa, kualitas pengawasan, beban 

kerja, nilai dan minat serta kondisi fisik dari lingkungan kerja. 

Diantara berbagai faktor organisasional tersebut, faktor yang paling 

penting adalah faktor sistem imbal jasa, dimana faktor tersebut akan diberi dalam 

bentuk gaji, bonus ataupun promosi. Selain itu, faktor organisasional kedua yang 

juga penting adalah kualitas pengawasan (supervision quality), dimana seseorang 

bawahan dapat memperoleh kepuasan kerja jika atsanannya lebih kompeten 

dibandingkan dirinya. Sementara faktor personal meliputi ciri sifat kepribadian 

(persoanlity trait), senioritas masa kerja, kemampuan atau keterampilan yang 

berkaitan dengan bidang pekerjaan dan kepuasan hidup. 

Untuk faktor personal, faktor yang juga penting dalam mempengaruhi 

prestasi kerja adalah faktor status dan masa kerja pada umumnya, orang yang 

telah memiliki status pekerjaan yang lebih tinggi biasanya telah menunjukkan 
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prestasi kerja yang baik, sehingga kesempatannya untuk menunjukkan prestasi 

kerja juga semakin besar. 

 

2.2.4  Mengukur dan Mengindentifikasi Prestasi Kerja 

Untuk mengetahui tinggi rendahnya prestasi kerja sesorang, perlu 

dilakukan penilaian prestasi kerja. Setelah karyawan diterima, ditempatkan, dan 

diperkerjakan maka tugas manajer selanjutnya adalah melakukan penilaian 

prestasi kerja karyawan. Pada umumnya orang-orang berkecimpung dalam 

manajemen sumber daya manusia sependapat bahwa penilaian prestas ekrja para 

pegawai merupakan bagian penting dari seluruh proses kekaryaan pegawai yang 

bersangkutan. Penilaian prestasi karyawan mutalk harus dilakukan untuk 

mengetahui prestasi yang dapat dicapai setiap karyawan. Apakah prestasi yang 

dicapai setiap karyawan baik, sedang atau kurang. Penilaian prestasi penting bagi 

karyawan dan berguna bagi perusahaan untuk menetapkan tindakan kebijaksanaan 

selanjutnya. Pengertian penilaian prestasi kerja menurut Dr Mutiara S 

Panggabean,M.E (2002: 66) dalam bukunya Sunber Daya Manusia adalah: 

Penilaian prestasi kerja merupakan sebuah proses formal untuk melakukan 

peninjauan dan evaluasi prestasi kerja seseorang secara periodik. 

Penilaian prestasi kerja adalah menilai rasio hasil kerja nyata dan standar 

kualiatas maupun kuantitas yang dihasilkan setiap karyawan. Menetapkan 

kebijaksanaan berarti apakah karyawan akan dipromosikan, didemosikan, dan 

atau balas jasanya dinaikkan. Prestasi kerja merupakan gabungan dari tiga faktor 

penting, yaitu kemampuan dan minat seorang pekerja, keammpuan dan 
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penerimaan atas penjelasan delegasi tugas, serta peran dan tingkat motivasi 

seorang pekerja. Semakin tinggi tiga faktor diatas, semakin besar presentasi kerja 

karyawan bersangkutan. 

Dalam melakukan penilaian atas prestasi kerja para pegawai harus 

terdapat interaksi positif dan continue antara para pejabat pimpinan dam bagian 

kepegawaian. Interaksi positif tersebut tidak hanya menjamin persyaratan 

objektivitas dan pendokumentasian yang rapi, akan tetapi juga memuaskan bagi 

para pegawai yang dinilai pada gilirannya menumbuhkan loyalitas dan kegairahan 

kerja karena merasa memperoleh perlakuan yang adil. Telah dimaklumi bahwa 

meras diperlakukan dengan adil merupakan salah satu prinsip manajemen sumber 

daya manusia yang sangat fundamental sifatnya dan karenanya harus dipegang 

teguh. 

Dalam praktek, interaksi positif dimaksud melibatkan tiga pihak, yaitu 

bagian kepegawaian, atasan langsung dan pegawai yang dinilai. Bentuk interaksi 

itu adalah sebagai berikut : ketiga pihak yang terlibat harus memahami bahwa 

penilaian prestasi kerja merupakan suatu sistem yang bukan saja harus efektif, 

melainkan juga diterima oleh pihak-pihak yang berkepentingan. 

Yang dimaksud dengan sistem penilaian prestasi kerja ialah suatu 

pendekatan dalam melakukan penilaian prestasi kerja para pegawai dimana 

tedapat berbagai faktor, yaitu :  

1. Yang dinilai adalah manusia yang disamping memiliki kemampuan 

tertentu juga tidak luput dari berbagai kelemahan dan kekurangan. 
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2. Penilaian yang dilakukan pada serangkaian tolak ukur tertentu yang 

realistis, berkaitan langsung dengan tugas seseorang serta kriteria yang 

ditetapkan dan diterapkan secara obyektivitas. 

3. Hasil penilaian harus disampaikan kepada pegawai yang dinilai dengan 

tiga maksud, yaitu : 

a. Dalam hal penilaian tersebut bersifat positif, menjadi dorongan 

kuat bagi pegawai yang bersangkutan untuk lebih berprestasi lagi 

dimasa yang akan datang sehingga kesempatan meniti karir lebih 

terbuka baginya. 

b. Dalam hal penilaian tersebut bersifat negatif, pegawai yang 

bersangkutan mengetahui kelemahannya dan dengan demikian 

dapat mengambil berbagai langkah yang diperlukan untuk 

mengatasi kelemahan tersebut. 

c. Jika seseorang meras mendapat penilaian yang tidak obyektif, 

kepadanya diberi kesempatan untuk mengajukan keberatannya 

sehingga pada akhirnya ia dapat memahami dan menerima hasil 

penilaian yang diperoleh. 

4. Hasil penilaian yang dilakukan secara berkala itu terdokumentasikan 

dengan rapi dalam arisp kepegawaian setiap orang sehingga tidak ada 

informasi yang hilang, baik yang sifatnya menguntungkan maupun 

merugikan pegawai. 

5. Hasil penilaian prestsai kerja setiap orang menjadi bahan selalu turut 

dipertimbangkan dalam setiap keputusan yang diambil mengenai 
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mutasi pegawai, baik dalam arti promosi, alih tugas, alih wilayah, 

demosi maupun dalam pemberhentian tidak atas permintaan sendiri. 

Jelaslah bahwa bagian kepegawaianlah yang secara terpusat bertanggung 

jawab untuk mengembangkan sistem penilaian prestasi kerja bagi semua satuan 

kerja dalam suatu organisasi. Tujuan utama dari pemusatan tugas ini dbagian 

kepegawaian ialah untuk menjamin keseragaman yang tidak hanya tercermin pada 

objektifitas, akan tetapi juga mempermudah pendokumentasian. Dalam hubungan 

pendokumentasian dapat ditambahkan bahwa dewasa ini banyak organisasi yang 

sudah mengembangkan sistem informasi kepegawaian dengan memanfaatkan 

bantuan komputer. 

Bagi para karyawan, penilaian prestasi kerja dapat menimbulkan 

perasaan puas dalam diri meraka. Mereka merasa bahwa dengan cara ini hasil 

kerja mereka dinilai oleh perusahaan dengan sewajarnya sekaligus kelemahan-

kelemahan yang ada di dalam diri individu karyawan dapat diketahui. Kelemahan-

kelemahan tersebut harus diterima secara sadar oleh karyawan sebagai suatu 

kenyataan dan pada akhirnya akan menimbulkan dorongan di hati individu 

karyawan untuk memperbaiki diri. 

Bagi perusahaan, penilaian prestasi kerja karyawan memberikan faedah 

bagi perusahan karena dengan cara ini dapat diwujudkan semboyan orang yang 

tepat pada jabatan yang tepat. Jadi, dengan penilaian prestasi kerja dapatlah 

diketahui prestasi kerja seorang karyawan dimana terdapat kelebihan-kelebihan 

maupun kekurangan-kekurangan yang dimilikinya. 
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Bagi mereka yang memiliki prestsai kerja yang tinggi, memungkinkan 

dirinya untuk diberikan promosi. Sebaliknya, karyawan yang prestasinya rendah 

prestasikerjanya dapat diperbaiki dengan memindahkan kejabatan yang sesuai 

dengan kecakapannya ataupun melalui pendidikan dan pelatihan dalam rangka 

pengembangan karyawan. Dengan demikian, penilaian prestasi kerja karyawan 

selain bertujuan untuk memindahkan secara vertikal (promosi/demosi) atau 

horizontal, pemberhentian dan perbaikan mutu karyawan dapat pula ditujukan 

untuk memperbaiki moral karyawan dan kepercayaannya kepa pimpinan dan 

perusahaan. 

2.2.5 Job Spesification dan Job Description 

Setiap perusahaan biasanya memiliki seorang pekerja yang tugasnya 

melakukan rekruitmen kepada calon karyawan baru, bagian ini biasanya dipegang 

oleh HRD. Ketika HRD diperusahaan tersebut memberikan informasi yang salah 

mengenai lowongan pekerjaan tentu saja akan membuang waktu dan tenaga baik 

itu bagi HRD maupun calon karyawan. 

Sebagai calon karyawan sekaligus pencari kerja, tentunya anda harus bisa 

memahami perbedaan job description dan job specification dengan baik. Dengan 

memahami job deskripsi dan job spesifikasi, anda dapat memahami dan 

menganalisa bagaimana kira-kira tugas yang akan anda kerjakan dan bagaimana 

kesulitan dari pekerjaan tersebut. Pada dasarnya arti dari job description dan job 

specification adalah dua hal yang berbeda. Berikut akan kami jelaskan mengenai 

perbedaan job description dengan job specification. 

1. Pengertian job description (job deskripsi) 
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Job description (jobdesc) adalah sebuah bagian atau catatan yang 

menjelaskan dan memberikan gambaran secara umum tentang pekerjaan yang 

akan dilakukan. Dengan kata lain job description berfungsi untuk menjelaskan 

bagaimana tugas, tanggung jawab serta wewenang yang akan dipegang pada 

sebuah jabatan secara garis besar. 

Job description menjelaskan bagaimana gambaran sederhana mengenai pekerjaan 

yang dilakukan didalam departemen atau divisi, sehingga job description tidak 

menjelaskan bagaimana tugas yang harus dilakukan oleh karyawan secara rinci. 

Tujuan dari job description adalah guna untuk memberikan pemahaman mendasar 

mengenai bagaimana sebuah divisi atau departemen bekerja. Hal ini sangat 

penting guna menghindari terjadinya kesalapahaman mengenai tugas dan 

pekerjaan yang akan diterima. 

2. Pengertian Job Specification (job spesifikasi) 

Job specification atau job spesifikasi adalah persyaratan yang harus 

dipenuhi oleh orang atau pencari kerja untuk bisa masuk dan menduduki jabatan 

dalam perusahaan. Persyaratan ini diberikan oleh perusahaan agar nantinya 

karyawan yang menduduki posisi di tersebut dapat bekerja dengan baik dan 

bertanggung jawab atas segala tugas yang diberikan. Job specification biasanya 

berisi dengan persyaratan pengalaman kerja, minimal jenjang pendidikan, usia, 

jenis kelamin, dan keahlian baik itu keahlian secara terinci seperti misalnya 

mampu menggunakan aplikasi komputer ataupun keahlian secara umum seperti 

mampu berkomunikasi dengan baik, disiplin dan teliti. Dengan 
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memberikan standard pada job specification, calon karyawan dapat menimbang 

dan menilai apakah kemampuannya sanggup untuk memenuhi persyaratan yang 

diberikan atau malah sebaliknya. 

 Setelah  job description  dan job spesification tersebut telah tersusun 

dengan baik dan jelas maka telah terbentuk suatu sistem yang disebut dengan job 

profiling (analisa jabatan), dimana perusahaan telah meletakkan dasar yang kuat 

bagi proses perencanaan dan pengembangan sumber daya manusia. 

Arah perencanaan dan pengembangan pegawai menjadi lebih terarah dimulai dari 

rekrutmen, seleksi, penempatan, pelatihan dan pengembangan sampai pada 

penilaian kinerja (performance management) dan hingga suksesi pegawai. 

2.2.6 Pengaruh Penempatan Terhadap Prestasi Kerja Karyawan 

 Penempatan adalah suatu kebijaksanaan perusahaan dalam menugaskan 

atau menempatkan para karyawan, baik karyawan yang baru diterima maupun 

promosi serta pengalihan tugas karyawan yang ada di perusahaan, yang 

didasarkan atas pertimbangan kemampuan karyawan karyawan. Dengan 

demikian, jika proses penempatan karyawan dilakukan secara efektif sehingga 

menempatkan karyawan sesuai dengan kemampuan kerjanya, maka akan 

menunjang tercapainya prestasi kerja yang diharapkan. 

Sedangkan pengertian prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai 

seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya baik secara kualitas maupun secara 

kuantitas dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan berdasarkan kesesuaian 

pengetahuan, kesesuaian sikap demi tercapainya tujuan perusahaan. 

https://www.linovhr.com/contoh-job-description-untuk-karyawan-baru/
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Penempatan karyawan atau pegawai yang teapat merupakan cara untuk 

mengoptimalkan pnegetahuan, keterampilan, kreativitas dan sikap menuju prestasi 

kerja karyawan itu sendiri, sehingga tujuan yang diharapkan akan terlaksana 

sesuai dengan harapan. 

Dari uraian diatas, maka jelaslah bahwa proses penempatan yang 

dilaksanakan berkaitan erat dan berpengaruh terhadap tingkat prestasi kerja yang 

akan dicapai seorang karywan dalam aktivitasnya bekerja dalam sebuah instansi, 

dan proses penempatan tenaga kerja yang tepat akan memberikan konstribusi 

yang positif terhadap pencapian prestasi kerja karyawan. 

Ada beberapa pendapat dari para ahli yang mengemukakakn adanya 

kaitan tentanng pengaruh penempatan karyawan terhadap prestasi kerja, antara 

lain sebagai berikut :  

 Menurut Octaria ( 2007 : 33 ) menjelaskan bahwa : 

penempatan karyawan yang tepat merupakan salah satu cara menunjang ke arah 

terciptanya prestasi, sehingga hal ini dapat mencapai tujuan perusahaan karena di 

dapatnya orang-orang yang tepat, dimana orang-orang tersebut dapat memenuhi 

kebutuhan masa sekarang dan masa akan datang perusahaan serta meningkatkan 

prestasi kerja masa yang akan datang. 
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2.3  Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitan Terdahulu 

 

 

 

 

No Nama Judul Hasil Penelitian 

 

1. 

 

Syaiful Karyawan 

(2006) 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh Penempatan 

Karyawan Terhadap 

Prestasi Kerja Bagian 

Produksi di PT Octa 

Persada Malang 

 

Variabel Penelitian : 

Penempatan Karyawan 

(variabel X) dan Prestasi 

Kerja (Variabel Y), 

Hasil Penelitian adalah 

adanya pengaruh  secara 

signifikanvariabel bebas 

yaitu pengetahuan, 

keterampilan dan sikap 

terhadap variabel terakit 

yaitu Prestasi Kerja 

 

2. 

 

Silvi Salfiah (2010) 

 

Hubungan Penempatan 

Karyawan Dengan 

Prestasi Kerja 

Karyawan Pada PT 

Boma Bism Indra 

Pasuruan 

 

Penelitian Ini 

menggunakan analisis 

korelasi product momen 

dari karl Person, Hasil 

Penelitian ini adalah 

terdapat hubungan 

positif antara 

penempatan karyawan 

dengan prestasi kerja 
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No Nama Judul Hasil Penelitian 

3. Hidayat  (2008) Pengaruh Penempatan 

Karyawan Terhadap 

Prestasi Kerja 

Karyawan Pada dinas 

Perindustrian dan 

Perdagangan Argo 

Provinsi Jawa Barat 

Variabel penelitian : 

Penempatan Karyawan 

(X) dan Prestasi Kerja 

(Y) , Hasil Penelitian 

adalah penempatan 

karyawan berpengaruh 

positif terhadap prestasi 

kerja karyawan 

 

2.4  Kerangka Pemikiran 

Untuk memperjelas pelaksanaan penelitian ini, maka perlu dijelaskan 

suatu kerangka pemikiran sebagai landasan dalam pemahaman. Adapun kerangka 

pemikiran dalam penelitian ini adalah :  

 

 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

  

 

             

  

 

Dari kerangka pemikiran diatas dijelaskan bahwa variabel penempatan 

karyawan berpengaruh terhadap prestasi kerja. Oleh karena itu diperlukan analisis 

yang baik sebelum melakukan penempatan karyawan sehingga dapat 

meningkatkan prestasi kerja dari karyawan itu sendiri. 

 

 

 

 

Penempatan Karyawan 

(X) 

Prestasi Kerja 

(Y) 
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2.5  Hipotesis 

Berdasarkan telaah pustaka yang telah diuraikan tersebut, maka hipotesis 

yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah: “Diduga bahwa penempatan 

karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja karyawan 

pada PT. Sinarmas Rendra Nusa Cabang Pekanbaru”. 

 

2.6  Variabel Penelitian 

Adapun variabel-variabel penelitian yang akan di analisis dalam 

penelitian ini didefinisikan sebagai berikut : 

- Penempatan Kerja Karyawan ( Variabel X ) 

- Prestasi Kerja Karyawan ( Variabel Y ) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di PT Sinarmas Rendra nusa yang terletak 

di kota Pekanbaru Provinsi Riau yang berlokasi di jalan Jendral Sudirman No 121 

Kom plaza senapelan. 

3.2 Operasional Variabel 

 TABEL 3.1  

OPERASIONAL VARIABEL PENELITIAN 

 

Variabel 

 

Dimensi 

 

Indikator 

 

Skala 

 

A. Penempatan  

(Variabel X) 

Ialah proses 

penugasan/pengisian 

jabatan atau penugasan 

kembali pegawai pada 

tugas /jabatan baru 

atau jabatan yang 

berbeda. Penugasan ini 

dapat berupa 

penugasan pertama 

untuk pegawai yang 

baru direkrut, tetapi 

dapat juga melalui 

 

a. Deskripsi 

Pekerjaan 

 

 

 

b. Spesifikasi 

pekerjaan 

 

 

 

 

 

 

1. Kejelasan tugas dan 

tanggung jawab  

2. Kesesuaian dengan 

kondisi pekerjaan 

3. Kejelasan hubungan 

tugas dan tanggung 

jawab 

4. Kesesuaian latar 

belakang 

pendidikan/oengetahuan 

dengan tugas pekerjaan 

5. kesesuaian 

keahlian/keterampilan 

dengan tugas pekerjaan 

6. kesesuian pengalaman 

 

Ordinal 1-

3 

 

 

 

 

 

 

Ordinal 4-

8 
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promosi, pengalihan 

(transfer), dan 

penurunan jabatan 

(demosi), atau bahkan 

pemutusan hubungan 

kerja ( desseler, 2000) 

 

 

 

 

 

 

B. Prestasi Kerja 

(Variabel Y)  

ialah kualiatas dan 

kuantitas yang 

dicapai seseorang 

dalam 

melaksanakan 

tugasnya sesuai 

dengan tanggung 

jawab yang 

diberikan 

kepadanya. (Prabu 

Mangkunegara 

2001 : 67) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a.Kualitas  

kerja 

 

 

 

b.Kuantitas 

kerja 

 

 

 

 

kerja dengan tugas 

pekerjaan 

7. kesesuaian supervisi 

dengan tugas pekerjaan 

8. kesesuaian minat 

dengan tugas pekerjaan 

9. kesesuaian pengalaman 

sebelum bekerja dengan 

tugas pekerjaan 

10. kesesuaian diklat yang 

pernah diikuti dengan 

tugas pekerjaan 

 

1.Keterampilan dalam 

bekerja 

2.Kesetiaan terhdap 

perusahaan 

3.Tingkat Ketelitian 

4.Pencapaian target yang 

dihasilkan 

5.Kejujuran dalam 

bekerja 

6.Kepuasan Terhadap 

Hasil Pekerjaan 

7.Kerja sama 

8.Tanggung jawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ordinal 1-

3 

 

 

 

Ordinal 4-

8 
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3.3 Jenis dan Sumber Data 

3.3.1. Data Primer 

Data primer, yaitu data yang akan penulis peroleh secara langsung dari 

responden yang terdiri dari identitas responden dan juga hasil tanggapan 

responden tentang pengaruh penempatan karyawan terhadap prestasi kerja 

karyawan pada PT Sinarmas Rendra nusa Pekanbaru. 

3.3.2 Data Sekunder  

Data sekunder, yaitu data-data yang akan penulis peroleh dari pihak PT 

Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru yang tentunya berkaitan dengan penelitian ini. 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi adalah Keseluruhan objek penelitian, maka yang menjadi 

populasi dalam penelitian ini seluruh karyawan yang bekerja di PT Sinarmas 

Rendra Nusa Pekanbaru yang berjumlah 76 orang. 

3.4.2 Sampel 

Suharsimi (2006 : 131) bahwa : sampel merupakan sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti. 

Karena jumlah karyawan tidak terlalu besar maka penelitian ini 

menggunakan metode sensus (sampel jenuh) yaitu teknik penentuan sampel 

apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiono, 2012 : 96). 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah  

a. Kuisioner, yaitu metode pengumpulan data dengan cara menyebarkan 

kuisioner (daftar pertanyaan) yang ditujukan kepada responden. Responden 

dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja di PT. Sinar Mas 

Rendra Nusa Pekanbaru. 

b. Interview, yaitu melakukan wawancara pihak PT. Sinar Mas Rendra Nusa 

Pekanbaru, terkait dengan penempatan kerja yang diberikan. Kepada karyawan 

PT. Sinar Mas Rendra Nusa Pekanbaru. 

c. Observasi, peneliti melakukan pengamatan secara langsung di lapangan. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif-kuantitatif.  Sifat penelitian ini adalah penelitian penjelasan yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk memaparkan dan menjelaskan sifat suatu keadaan 

yang sedang berlangsung pada saat penelitian ini dilakukan. 

3.6.1 Analisis Kualitatif  

Analisis kualitatif merupakan bentuk analisis yang berdasarkan dari data 

yang dinyatakan dalam bentuk urayan. Analisis kualitatif ini digunakan untuk 

membahas dan menerangkan hasil penelitian tentang berbagai gejala atau kasus 

yang dapat diuraikan dengan kalimat. 
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3.6.2 Analisis Kuantitatif 

Analisis kualitatif merupakan analisis yang digunakan terhadap data yang 

berwujud angka-angka dan cara pembahasannya. Dalam penelitian ini  

menggunakan prograp SPSS For Windows Ver 20 adapun metode pengolahannya 

adalah sebagai berikut: 

a. Editing (pengeditan) 

Memilih atau mengambil data yang perlu, untuk memudahkan 

perhitungan dalam pengujian hipotesis. 

b. Pemberian kode 

Proses pemberian kode tertentu terhadap macam dari kuesioner untuk 

kelompok kedalam kategori yang sama. 

c. Pemberian skor 

Skor adalah suatu kegiatan yang berupa penelitian atau pengharapan 

yang berupa angka-angka kuantitatif yang diperlukan dalam penghitungan 

hipotesa, atau mengubah data yang bersifat kualitatif kedalam bentuk kuantitatif. 

Dalam penghitungan skor digunakan skala ordinal yang pengukurannya sebagai 

berikut: 

1. Skor 5 untuk jawaban sangat sesuai.  

2. Skor 4 untuk jawaban sesuai. 

3. Skor 3 untuk jawaban cukup sesuai.    

4. Skor 2 utuk jawaban tidak sesuai. 

5. Skor 1 untuk jawaban sangat tidak sesuai. 
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3.6.3 Uji Validitas dan Reliabilitas 

3.6.3.1 Uji Validitas 

Uji signifikan dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung (nilai 

Corrected Item – Total Correlation pada output Cronbach Alpha ) dengan nilai r 

tabel untuk degree of freedom (df) = n-k, dalam hal ini merupakan jumlah sampel 

dan k merupakan jumlah variabel independent. Pada penelitian ini jumlah sampel 

(n) = 76 dan besarnya df dapat dihitung 76 – 2 = 74, dengan df = 74 dan alpha = 

0,05 didapat r tabel dengan uji duasisi = 0,196 Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan 

bernilai positif, maka butiran pertanyaan atau indicator tersebut dinyatakan valid 

(Ghozali, 2006). Dengan jumlah sampel (n) adalah 98 dan tingkat signifikan 0,05 

maka r tabel pada penelitian ini adalah:  r (0,05 ; 76 – 2 = 74) => 0,196.  

Bila: r hitung > r tabel, berarti pertanyaan tersebut dinyatakan valid. 

r hitung < r tabel, berarti pertanyaan tersebut dinyatakan tidak valid. 

3.6.3.2 Uji Reliabilitas 

Uji realibilitas bertujuan untuk mengukur konsistensi indicator (variabel) 

penelitian. Suatu kuisioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 

2006). Untuk menguji keandalan kuisioner yang digunakan maka dilakukan 

analisis reabilitas berdasarkan koefisien Alpha Cronbach. Koefisien Alpha 

Cronbach menafsirkan korelasi antara skala yang dibuat dengan semua skala 

indikator yang ada dengan keyakinan tingkat kendala. Indicator yang dapat 

diterima apabila koefisien alpha diatas 0,60. Menurut Nunnaly (1967) dalam 
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   Y = a + bX + ε  

 

Ghozali (2006) suatu konstruk atau variabel dikatakan realibel jika memberikan 

nilai Cronbach Alpha > 0,60 

3.7 Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis Regresi Linear Sederhana adalah Metode Statistik yang 

berfungsi untuk menguji sejauh mana hubungan sebab akibat antara Variabel 

Faktor Penyebab (X) terhadap Variabel Akibatnya (Y). Faktor Penyebab pada 

umumnya dilambangkan dengan X, sedangkan Variabel Akibat dilambangkan 

dengan Y. 

Model Persamaan Regresi Linear Sederhana adalah seperti berikut ini : 

 

 

3.8 Analisis Korelasi Linier Sederhana 

3.8.1. Koefisien Korelasi 

Koefisien korelasi merupakan analisa yang digunakan untuk mengetahui 

tinggi atau rendahnya hubungan antara dua variabel atau lebih. Besarnya koefisien 

korelasi berkisar -1< r < +1. Koefisien korelasi sebesar 1 dengan tanpa 

memperhatikan tanda positif dan negatif menunjukkan hubunga yang tinggi 

diantara variabel yang dihubungkan. Koefisien sebesar 1 menunjukan terjadinya 

hubungan yang sangat tinggi. 

Untuk memberikan interprestasi koefisien korelasi tersebut, maka dapat 

dilihat data variable rank/koefisien berikut : 
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TABEL 3.2 

INTERPRESTASI KOEFISIEN KORELASI 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang  

 0,60 – 0,799  Kuat  

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber : Rasul, Agung Abdul. 2011. Ekonomitrika, Formula 

Aplikasai dan Manaemen. Jakarta : Penerbit  Mitra 

Wacana Media. 

  

3.8.2. Koefisien Determinasi (R² )
 
 

Koefesien determinasi digunakan untuk mengetahui pengaruh hubungan 

antara fariabel bebas dengan variabel terikat. Nilai koefisien determinasi (R
2
) ini 

mencerminkan seberapa besar variabel terikat Y dapat dipengaruhi oleh variabel 

bebas X. Besarnya koefisien determinasi adalah 0 < r² < 1 Bila nilai koefisien 

determinasi lebih kecil atau sama dengan 0 (R
2
 = 0), artinya varabel Y tidak dapat 

dipengaruhi oleh X sama sekali. Sementara bila R
2
 = 1, artinya varabel dari Y 

secara keseluruhan dapat dipengaruhi oleh X. Dengan demikian baik atau 

buruknya suatu persamaan regresi ditentukan oleh R
2
 nya yang mempunyai nilai 

antara nol dan satu. 

3.8.3 Uji t (Uji Sampel) 

Uji t ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen 

penempatan karyawan (X) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen Prestasi kerja (Y),signifikan berarti pengaruh yang terjadi dapat berlaku 

untuk populasi. Adapun tingkat signifikan yang dipakai dalam penelitian ini 
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adalah 5% = 0,05. Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan 

nilai t tabel. 

 jika t hitung > t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak 

 jika t hitung < t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

 

3.8.4 Koefisien Epsilon 

Koefisien epsilon adalah variabel pengganggu diluar variabel yang 

digunakan adapun rumus yang digunakan untuk mencari nilai koefisien epsilon 

adalah sebagai berikut: 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

4.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

PT. Sinarmas Rendra Nusa merupakan sebuah perusahaan yang beroperasi 

di Provinsi Riau. Perusahaan ini bergerak di bidang jasa pengelolaan gedung pada 

pengelolaan Gedung Plaza Senapelan Pekanbaru, dalam hal untuk mendukung 

tercapainya tujuan- tujuan dan terlaksananya fungsi utama dari pemakaian gedung 

secara optimal. Sebagai suatu bidang usaha jasa pengelolaan gedung, maka dalam 

menjalankan aktivitasnya Perusahaan ini sangat membutuhkan tenaga kerja yang 

cakap dan terampil dibidangnya sebagai salah satu sumberdaya untuk menunjang 

kelancaran dari aktivitas perusahaan tersebut. Dalam penempatan yang ada di 

perusahaan ini sesuai dengan bidang yang dikuasai atau sesuai dengan latar belakang 

pendidikan yang dimiliki oleh karena itu manajer HRD dan Personalia bekerja sama 

dalam prosel seleksi karyawan dalam perekrutan dan penempatan karyawan baru. PT 

Sinarmas Rendra Nusa memberikan penilaian prestasi kerja di akhir tahun dan 

memberikan bonus/penghargaan kepada karyawan yg memilki prestasi di dalam 

bidangnya, dengan adanya penilaian prestasi kerja di perusahaan ini dapat 

menimbulkan perasaan puas dalam diri karyawan sendiri karena dengan adanya ini 

hasil kerja mereka di perusahaan tersebut dinilai dengan sewajarnya sekaligus 

kelemahan kelemahan yang ada di dalam diri individu karyawan dapat diketahui 
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sehingga membuat karyawan yang yang memiliki kelemahan memperbaiki diri 

mereka. 

4.2 Visi dan Misi 

4.2.1 VISI 

Menjadi Pengelola gedung Dengan Standar Playanan Nasional dan 

terkemuka dibidangnya. 

4.2.2 MISI 

a. Memberikan playanan dan kinerja yang propesional serta akuntabel  

b. Menjaga integritas dan meningkatkan nilai penyewaaan secara 

berkelanjutan 

4.3 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi PT. Sinarmas Rendra Nusa  adalah serangkaian aktifitas 

yang menyusun suatu kerangka yang menjadi wadah bagi segenap kegiatan yang 

menunjukkan hubungan-hubungan seluruh pekerjaan atau jabatan masing-masing 

agar tugas-tugas dalam organisasi menjadi efektif dan efisien. Bentuk dari struktur 

organisasi PT. Sinarmas Rendra Nusa merupakan hubungan wewenang dan tanggung 

jawab langsung secara vertikal dan dikaitkan dengan tugas jabatan tiap tingkatan 

atasan dan bawahan. 

Organisasi PT. Sinarmas Rendra Nusa mempunyai karakteristik bentuk 

organisasi dimana didalamnya terdapat pembagian tugas, wewenang, dan tanggung 

jawab yang didelegasikan kepada anggota-anggotanya serta mempersiapkan kegiatan-



46 
 

kegiatan tersebut untuk dapat menjalankan rencana yang telah ditetapakan agar tujuan 

dapat tercapai.  

Struktur  organisasi PT. Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru adalah sebagai 

berikut: 

Gambar 2 

Struktur Organisasi PT. SINAR MAS RENDRA NUSA 
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1. Pimpinan/Manajemen Perusahaan 

a. Mencapai tujuan organisasi dan perusahaan bersama dengan karyawan 

yang dipimpin. 

b. Bertanggung jawab terhadap proses manajemen secara keseluruhan. 

c. Mengembangkan perusahaan. 

d. Mengevaluasi aktifitas organisasi/perusahaan dan pencapaian perusahaan. 

e. Menumbuhkan rasa kepercayaan antara karyawan. 

2. Marketing dan Promotion 

a. Melakukan perencanaan analisis peluang pasar. 

b. Melakukan indentifikasi dan meramalkan peluang pasar. 

c. Mencanakan pengembangan jaringan pemasaran. 

d. Memantau potensi bawahan untuk dilakukan pembinaan sehingga 

menjadi lebih baik. 

e. Melakukan pengawasan efisiensi dan efektifitas strategi pemasaran yang 

telah ditetapkan. 

3. Financial & Accounting 

a. Melakukan penyusunan keuangan perusahaan. 

b. Melakukan penginputan semua transaksi keuangan ke dalam program. 

c. Melakukan semua transaksi keuangan perusahaan. 
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d. Melakukan pembayaran kepada supplier. 

e. Berhubungan dengan pihak internal ataupun eksternal berkaitan dengan 

ke uangan perusahaan. 

4. Administrasi & Personel 

a. Mencatat seluruh pengeluaran dan pemasukan restoran. 

b. Mengarsipkan seluruh bukti pembelian barang-barang yang berhubungan 

dengan keperluan restoran. 

c. Berkoordinasi dengan divisi pembelian untuk membeli  bahan-bahan di 

restoran. 

d. Mempersiapkan surat menyurat yang berhubungan dengan operasional 

perusahaan. 

e. Membuat laporan harian, mingguan, bulanan dan mengolah data yang 

diperlukan restoran. 

5. Tenant Relation 

a. Mengidentifikasi lowongan staf, merekrut, mewawancarai dan memilih 

pelamar.  

b. Mengalokasikan sumberdaya manisia dengan tepat. 

c. Menyiapkan karyawan untuk bertugas dengan melakukan program 

pelatihan kerja. 

d. Membuat rencana dan melakukan orientasi kepada karyawan baru untuk 

menumbuhkan sikap positif terhadap tujuan perusahaan. 
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6. Mechanichal & Electrical 

a. Menerapkan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja dan 

lingkungan (K3L). 

b. Melakukan kegiatan pembuatan sistem Mechanichal berdasarkan hasil 

rancangan. 

c. Melakukan pemeliharaan sistem Mechanichal yang telah dipasang. 

7. Office Boy 

a. Membersihkan  dan merapikan meja, kursi, computer dan perlengkapan 

lainnya. 

b. Membersihkan/facum karpet dan lantai. 

c. Mengirim atau mengambil dokumen antar divisi. 

d. Melayani permintaan fotocopy. 

e. Membersihkan piring, gelas dan perlengkapan makan karyawan. 

8. Build Service 

a. Melakukan peremajaan interior secara berkala. 

b. Mebuat anggaran untuk peremajaan alat-alat dan interior secara berkala. 

c. Meperbaiki alat-alat yang rusak atau interior yang bermasalah. 

d. Melakukan peremajaan taman secara berkala. 

9. Security 

a. Melakukan pengamanan asset ditemapat kerja. 
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b. Melakukan tindakan pencegahan dari hal-hal yang tidak di inginkan di 

lingkungan tugasnya, dengan melakukan pengamanan secara maksimal. 

c. Laporan dan pencatatan setiap aktifitas dan kejadian setiap hari dibuku 

laporan atau mutasi. 

d. Melindungi setiap orang yang berada di lingkungan tugasnya, dengan 

melakukan pengawasan segala aktifitas orang yang berada di lingkungan 

pengamanannya. 

e. Mengintegrasi dan melakukan penyelidikan terhadap hal-hal yang 

mengganggu keamanan yang terjadi dilingkungan tempat dia bertugas.  
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

5.1  Karakteristik Responden 

Dalam penelitian ini responden yang dipilih sebagai objek penelitian 

adalah semua karyawan yang bekerja di PT. Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru. 

Adapun responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah 76 orang. 

Untuk menganalisis masalah yang ingin diteliti dalam penelitian ini, 

maka sebelumnya klasifikasi identitas responden, sehingga mempermudah 

mencari, mengetahui dan menguji data yang akan diteliti lebih lanjut dari 

keterangan yang diberikan oleh responden, karena dengan adanya karakteristik 

maka akan mendukung kepastian responden yang diteliti apakah layak atau tidak 

layak, dari setiap karakteristik responden akan terdapat berbagai macam 

pertanyaan (kuisioner) yang akan ditanyakan. Kemudian pertanyaan tersebut akan 

diolah dan diberi nilai sesuai alternative jawaban yang telah diberikan kepada 

responden. 

Pada tabel berikut akan dijelaskan karakteristik responden yaitu kuisioner 

PT. Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru. Berdasarkan jenis kelamin, umur, 

pendidikan, pekerjaan. 

a. Untuk melihat jenis kelamin responden pada PT. Sinarmas Rendra 

Nusa Pekanbaru dapat dilihat pada tabel 5.1 berikut ini: 
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TABEL 5.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

% 

1 Laki-Laki 32 42,1 

2 Perempuan 44 57.9 

Jumlah 76 100 

Sumber: hasil penelitian 2016 

Berdasarkan tabel 5.1 di atas diketahui bahwa dari 76 orang responden 

yang digunakan dalam penelitian ini. Responden yang berjenis kelamin 

perempuan yaitu 44 orang atau 57,9% dan yang berjenis kelamain lai-laki yaitu 32 

orang atau 42,1% berdasarkan tabel di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

responden yang paling banyak adalah responden yang berjenis kelamin 

perempuan karena pekerjaan yang memiliki ketelitian seperti pembukuan, 

penerimaan karyawan dan keuangan lebih membutuhkan karyawan perempuan. 

b. Tingkat Pendidikan 

 Pendidikan merupakan usaha untuk memberikan masyarakat atau 

manusia yang cerdas, terampil dan berpengalaman. Tingkat pendidikan 

merupakan hal yang sangat penting dalam rangka pelaksanaan pembangunan. 

Dengan pendidikan akan mudah seseorang menerima pembaharuan. 

Untuk melihat lebih lanjut tentang tingkat pendidikan karyawan PT. 

Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru dapat dilihat pada tabel 5.2 dibawah ini. 
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TABEL 5.2 

Karakteristik Responden 

Berdasarkan  Pendidikan 

 

  

  

Sumber: hasil penelitian 2016 

Berdasarkan tabel di atas tingkat pendididkan responden yang Karyawan 

PT. Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru yaitu 58 orang atau 76,3%  berpendidikan 

SMA, 11 orang atau 14,5% Berpendidikan DIPLOMA, dan yang berpendidikan 

SARJANA sebanyak 7 orang atau 9.2%. Berdasarkan tabel diatas responden yang 

paling banyak PT. Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru adalah yang berpendididkan 

SMA sebesar 58 orang atau 76,3%. 

5.2 Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk tinggkat kevalitan indikator yang 

digunakan sebagai alat ukur variabel. Pengujian validitas menggunakan korelasi 

bivarian. Yang dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor masing-masing 

butir pertanyaan dengan total skor variabel, dengan ketentuan sig ≥ 0,05 berarti 

valid. Berikut hasil uji validitas masing-masing indikator. 

 

 

 

No Pendidikan Frekuensi Presentase % 

1 SMA 58 76,3 

2 DIPLOMA 11 14,5 

3 SARJANA 7 9,2 

Jumlah 76 100 
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TABEL 5.3 

Variabel Penempatan Kerja 

            

Sumber: Data hasil olahan menggunakan SPSS 

Tabel 5.4 

Variabel Prestasi Kerja 

Variabel/item r-hitung r-tabel Keterangan 

Pr1 0,808 0,196 Valid 

Pr 2 0,825 0,196 Valid 

Pr 3 0,722 0,196 Valid 

Pr 4 0,853 0,196 Valid 

Pr5 0,826 0,196 Valid 

Pr6 0,799 0,196 Valid 

Pr7 0,854 0,196 Valid 

Pr8 0,681 0,196 Valid 

          Sumber: Data hasil olahan menggunakan program SPSS 

Variabel/item r-hitung r-tabel Keterangan 

Pk1 0,702 0,196 Valid 

Pk 2 0,713 0,196 Valid 

Pk 3 0,641 0,196 Valid 

Pk 4 0,598 0,196 Valid 

Pk 5 0,715 0,196 Valid 

Pk 6 0,773 0,196 Valid 

Pk 7 0,712 0,196 Valid 

Pk 8 0,686 0,196 Valid 

Pk 9 0,803 0,196 Valid 

Pk 10 0,567 0,196 Valid 
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Berdasarkan Tabel 5.3  dan 5.4  dapat disimpulkan bahwa semua item 

indicator penempatan kerja dan prestasi kerja adalah valid. Karna r-hitung 

(Corrected Item - Total Correlation) besar dari pada nilai r-tabel. 

5. 3  Uji Reliabilitas 

Pengukuran reliabilitas pada prinsipnya ditunjukkan sejauh mana 

pengukuran dapat memberikan hasil relatif tidak berbeda bila dilakukan pada 

subyek yang sama semakin tinggi tingkat keandalan suatu alat ukur, semakin 

stabil dan semakin dapat diandalkan alat ukur tersebut dalam mengukur suatu 

gejala. 

Dalam uji reliabilitas ini batas nilai dalam uji adalah 0,60. Jika nilai 

reliabilitas kurang dari 0,60 maka nilainya kurang baik. Nilai reliabilitas dan uji 

ini adalah pada kolom Reliability Statistics (Crombach’s Alpha). Dan diketahui  

nilai reliabilitas semua variabel berada diatas 0,60 artinya bahwa alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian ini reliabel atau dapat dipercaya. 

Hasil uji reliabilitas yang dilakukan dengan menggunakan bantuan 

computer program SPSS versi 20 adalah sebagai berikut: 

TABEL 5.5 

Uji Reliabilitas 

Variabel coef.alpha Keterangan 

Penempatam Kerja 0,878 Reliabel 

Prestasi Kerja 0,920 Reliabel 

Sumber: Data olahan menggunakan program SPSS 
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Berdasarkan dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa variabel 

Penempatan Kerja dan Prestasi Kerja pada penelitian ini reliabel dan dapat 

diandalkan karena nilai reliabelnya lebih besar dari 0,60. 

5.4 Analisis Penempatan Karyawan Pada PT. Sinarmas Rendra Nusa 

Pekanbaru 

Penempatan karyawan merupakan suatu kondisi dinamis yang 

berpengaruh dengan proses dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi 

harapan. Sehingga definisi penempatan karyawan penempatan (placement) adalah 

tindakan lanjut dari seleksi, yaitu penempatan calon karyawan yang diterima 

(lulus seleksi) pada jabatan/pekerjaan yang membutuhkannya dan sekaligus 

mendelegasikan authority kepada orang tersebut  Hasibuan (2011 : 62 ). 

Penempatan kerja ini sangat penting artinya bagi suatu perusahaan, 

karena tanpa penempatan karyawan yang tepat, maka tidak akan terjadi transaksi 

jual beli diantara keduanya. 

5.4.1. Tanggapan Responden Mengenai Kejelasan Tugas Dan Tanggung 

Jawab Yang Diberikan 

Untuk mengetahui tanggap responden terhadap kejelasan tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan pada PT. Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 
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TABEL 5.6 

Kejelasan Tugas Dan Tanggung Jawab Yang Diberikan 

No Kategori Frekuensi Presentase % 

1 Sangat Sesuai 14 28.4 

2 Sesuai 43 56.6 

3 Cukup Sesuai 16 21.1 

4 Tidak sesuai 2 2.6 

5 Sangat Tidak Sesuai 1 1.3 

 Jumlah 76 100 

       Sumber : Data hasil penelitian 2016 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa berkenaan dengan Tugas dan 

Tanggung Jawab yang diberikan Kepada Karyawan, dari 76 orang responden 

dalam penelitian ini sebagian besar responden yaitu 43 orang atau 56.6% 

mengatakan sesuai, artinya sebagain besar karyawan menyatakan bahwa semua 

tugas dan tanggung jawab yang diberikan oleh pimpinan PT. Sinarmas Rendra 

Nusa Pekanbaru sesuai dengan kejelasan tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan. Hal ini memberikan pengaruh positif terhadap penempatan kerja 

karyawan. Berdasarkan pengamatan penulis karyawan PT. Sinarmas Rendra Nusa 

Pekanbaru terhadap kejelasan Tugas dan Tanggung Jawab yang diberikan telah 

sesuai. Selanjutnya berdasarkan tabel diatas terdapat 16 orang atau 21.1% 

mengatakan cukup sesuai hal ini dikarenakan dari responden tersebut menemukan 

ada karyawan  yang tidak memenuhi standar Tugas dan Tanggung Jawab di PT. 

Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru. Kemudian 14 orang atau 28.4% responden 

mengatakan sangat sesuai mengenai Tugas dan Tanggung Jawab di PT. Sinarmas 

Rendra Nusa Pekanbaru. 

Seperti pendapat Tjiptono (2000:52) dimana Suatu kondisi dinamis yang 

berhubungan dengan produk, manusia, dan lingkungan yang memenuhi harapan. 
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Yaitu Tugas dan Tanggung Jawab yang diberikan PT. Sinarmas Rendra Nusa 

Pekanbaru terhadap karyawan menyatakan sesuai. 

5.4.2. Tanggapan Responden Mengenai Kesesuaian Kondisi Kerja  

Pekanbaru 

Untuk melihat tanggapan responden terhadap Kesesuaian Kondisi Kerja  

pada PT. Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

TABEL 5.7 

Kesesuaian Kondisi Kerja 

No Kategori Frekuensi Presentase % 

1 Sangat Sesuai 21 27.6 

2 Sesuai 31 40.8 

3 Cukup Sesuai 21 27.6 

4 Tidak sesuai 2 2.6 

5 Sangat Tidak Sesuai 1 1.3 

 Jumlah 76 100 

       Sumber : Data hasil penelitian 2016 

Berdasarkan tabel di atas  diketahui bahwa dari 76 orang responden 

dalam penelitian ini sebagian besar karyawan yaitu 31 orang atau  40.8% 

mengatakan sesuai bahwa PT. Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru terhadap Kondisi 

Kesesuaian Kerja yang baik, dan 21 orang atau 27.6% mengatakan sangat sesuai 

dan 21 orang atau 27.6% mengatakan kurang sesuai. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dari 76 orang responden 

dalam penelitian ini sebagian besar karyawan terhadap Kondisi Kesesuaian 

Kondisi Kerja sesuai. Hal ini menunjukan bahwa PT. Sinarmas Rendra Nusa 

Pekanbaru terhadap Kondisi Kesesuaian Kerja berjalan dengan baik dimana 

terdapat kondisi yang sesuai yang di inginkan Karyawan di PT. Sinarmas Rendra 

Nusa Pekanbaru. 
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5.4.3. Tanggapan Responden Mengenai Kejelasan Hubungan Tugas dan 

Tanggung Jawab yang diberikan Kepada Karyawan PT. Sinarmas 

Rendra Nusa Pekanbaru. 

Untuk melihat tanggapan responden terhadap Kejelasan Hubungan Tugas 

dan Tanggung Jawab yang diberikan Kepada Karyawan PT. Sinarmas Rendra 

Nusa Pekanbaru bisa dilihat pada tabel dibawah ini: 

TABEL 5.8 

Kejelasan Hubungan Tugas dan Tanggung Jawab yang diberikan 

No Kategori Frekuensi Presentase % 

1 Sangat Sesuai 14 18.4 

2 Sesuai 42 55.3 

3 Cukup Sesuai 19 25 

4 Tidak sesuai 1 1.3 

5 Sangat Tidak Sesuai - - 

 Jumlah 76 100 

       Sumber : Data hasil penelitian 2016 

Berdasarkan tabel diatas  diketahui bahwa dari 76 orang responden dalam 

penelitian ini sebagian besar responden yaitu 42 orang atau 55.3% mengatakan 

sesuai bahwa PT. Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru terhadap Kejelasan 

Hubungan Tugas dan Tanggung Jawab yang diberikan, 19 orang atau 25%  

mengatakan cukup sesuai dan 14 orang atau 18.4% menyatakan sangat sesuai 

mengenai Kejelasan Hubungan Tugas dan Tanggung Jawab yang diberikan. 

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa PT. Sinarmas 

Rendra Nusa Pekanbaru terhadap Kejelasan Hubungan Tugas dan Tanggung 

Jawab yang diberikan sesuai. Hal ini akan berimplikasi terhadap kejelasan 

hubungan tugas dan tanggung jawab yang diberikan pihak PT. Sinarmas Rendra 

Nusa Pekanbaru terhadap Karyawan. 
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5.4.4 Tanggapan Responden Kesesuaian Latar Belakang Pendidikan/ 

Pengetahuan dengan Pekerjaan yang ditugaskan PT. Sinar Rendra 

Nusa Pekanbaru. 

Untuk melihat tanggapan responden terhadap Kesesuaian Latar Belakang 

Pendidikan/Pengetahuan dengan Pekerjaan yang ditugaskan PT. Sinar Rendra 

Nusa Pekanbaru bisa dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

TABEL 5.9 

Latar Belakang Pendidikan/Pengetahuan dengan Pekerjaan yang ditugaskan 

No Kategori frekuensi Presentase % 

1 Sangat Sesuai 20 26.3 

2 Sesuai 39 51.3 

3 Cukup Sesuai 14 18.4 

4 Tidak sesuai 2 2.6 

5 Sangat Tidak Sesuai 1 1.3 

 Jumlah 76 100 

Sumber : Data hasil penelitian 2016 

Berdasarakan tabel diatas diketahui bahwa dari 76 orang responden 

dalam penelitian ini sebagian besar responden yaitu 39 orang atau 51.3% 

berpendapat sesuai bahwa PT. Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru terhadap Latar 

Belakang Pendidikan/Pengetahuan dengan Pekerjaan yang ditugaskan, 20 orang 

atau 26.3% berpendapat sangat sesuai dan 14 orang atau 18.4% berpendapat 

cukup sesuai. 

Berdasarakan tabel dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan 

sebagian besar responden menyatakan sesuai terhadap Latar Belakang 

Pendidikan/Pengetahuan dengan Pekerjaan yang ditugaskan kepada karyawan. 
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5.4.5. Tanggapan Responden Keahlian/Keterampilan dengan Tugas 

Pekerjaan yang diberikan.   

Untuk melihat tanggapan responden terhadap Kesesuaian 

Keahlian/Keterampilan dengan Tugas yang diberikan oleh PT. Sinarmas Rendra 

Nusa Pekanbaru bisa dilihat pada tabel dibawah ini: 

TABEL 5.10 

Keahlian/Keterampilan dengan Tugas pekerjaan yang diberikan 

No Kategori frekuensi Presentase % 

1 Sangat Sesuai 10 13.3 

2 Sesuai 40 52.6 

3 Cukup Sesuai 20 26.3 

4 Tidak sesuai 4 5.3 

5 Sangat Tidak Sesuai 2 2.6 

 Jumlah 76 100 

Sumber : Data hasil penelitian 2016 

Berdasarkan dari tabel diatas diketahui bahwa dari 76 orang responden 

dalam penelitian ini 40 orang atau 52.6% sesuai mengenai  keahlian/Keterampilan 

dengan Tugas pekerjaan yang diberikan oleh PT. Sinarmas Rendra Nusa 

Pekanbaru dan 20 orang atau 26.3% mengatakan cukup sesuai dan 10 orang atau 

13.3% mengatakan sangat sesuai terhadap  Keahlian/Keterampilan dengan Tugas 

Pekerjaan yang diberikan 

Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan setuju 

terhadap Keahlian/Keterampilan dengan Tugas Pekerjaan yang diberikan PT. 

Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru sesuai dengan bidang masing - masing. 

Menurut pengamatan penulis PT. Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru selalu 

menempatkan Karyawan pada bidang – bidang masing masing dalam Kesesuaian 

Keahlian/Keterampilan dengan Tugas Pekerjaan yang diberikan. 
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5.4.6. Tanggapan Responden Mengenai Kesesuaian Pengalaman Kerja 

dengan Tugas Pekerjaan 

Untuk melihat tanggapan  responden terhadap Kesesuaian Pengalaman 

Kerja dengan Tugas Pekerjaan PT. Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru bisa dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

TABEL 5.11 

Pengalaman Kerja dengan Tugas pekerjaan 

No Kategori Frekuensi Presentase % 

1 Sangat Sesuai 23 30.3 

2 Sesuai 28 36.8 

3 Cukup Sesuai 16 21.1 

4 Tidak sesuai 7 9.2 

5 Sangat Tidak Sesuai 2 2.6 

 Jumlah 76 100 

Sumber : Data hasil penelitian 2016 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dari 76 orang responden dalam 

penelitian ini 28 orang atau 36.8%  berpendapat sesuai dengan Pengalaman Kerja 

dengan Tugas pekerjaan Karyawan di PT. Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru, 23 

orang atau 30.3% mengatakan sangat sesuai dan 16 orang atau 21.1% berpendapat 

cukup sesuai. 

Dengan demikan bisa disimpulkan jika tidak sesuai Pengalaman Kerja 

Terhadap Tugas pekerjaan akan mengurangi kemampuan terlaksananya tugas 

pekerjaan kepada Karyawan. 
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5.4.7. Tanggapan Responden Mengenai Supervisi oleh Pimpinan dengan 

Tugas Pekerjaan 

Untuk melihat tanggapan responden terhadap Kesesuaian Supervisi oleh 

Pimpinan dengan Tugas Pekerjaan Karyawan PT. Sinarmas Rendra Nusa 

Pekanbaru bisa dilihat pada tabel dibawah ini: 

TABEL 5.12 

Supervisi Oleh Pimpinan Dengan Tugas Pekerjaan 

No Kategori frekuensi Presentase % 

1 Sangat Sesuai 10 13.3 

2 Sesuai 24 31.6 

3 Cukup Sesuai 23 30.3 

4 Tidak sesuai 16 21.1 

5 Sangat Tidak Sesuai 3 3.9 

 Jumlah 76 100 

Sumber : Data hasil penelitian 2016 

Berdasarkan tabel hasil penelitian diatas di ketahui bahwa dari 76 orang 

responden dalam penelitian ini 23 orang atau 30.3%  berpendapat cukup sesuai, 

24 orang berpendapat sesuai dan 10 orang atau 13.3% berpendapat sangat sesuai 

mengenai Supervisi oleh Pimpinan dengan tugas pekerjaan karyawan PT. 

Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden yaitu 24 orang atau 31.6%  berpendapat bahwa setuju terkait 

dengan supervisi oleh pimpinan dengan tugas pekerjaan, menurut pengamatan 

penulis terkait dengan Kesesuaian Supervisi oleh Pimpinan dengan tugas 

pekerjaan karyawan di PT. Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru dalam melihat 

mengawasi dan membimbing tugas pekerjaan karyawan yang dilakukan di PT. 

Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru  sesuai dengan Standar kegiatan dalam tugas 

pekerjaan di PT. Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru. 
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5.4.8 Tanggapan Responden Mengenai Kesesuaian Minat dengan Tugas 

Pekerjaan 

Untuk melihat tanggapan responden Kesesuaian Minat dengan Tugas 

Pekerjaan di PT. Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru bisa dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

TABEL 5.13 

Kesesuaian Minat dengan Tugas Pekerjaan 

No Kategori Frekuensi Presentase % 

1 Sangat Sesuai 15 2.6 

2 Sesuai 42 55.3 

3 Cukup Sesuai 13 17.1 

4 Tidak sesuai 4 5.3 

5 Sangat Tidak Sesuai 2 2.6 

 Jumlah 76 100 

Sumber : Data hasil penelitian 2016 

Berdasarkan tabel hasil penelitian diatas di ketahui bahwa dari 76 orang 

responden dalam penelitian ini 42 orang atau 55.3% berpendapat sesuai terkait 

dengan Kesesuaian Minat dengan Tugas pekerjaan 13 orang atau 17.1% 

berpendapat cukup sesuai bahwa tidak sesuainya minat dengan tugas pekerjaan. 

Menurut pengamatan penulis terhadap Minat dengan tugas pekerjaan karyawan di 

PT. Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru yang mana sesuai dengan keinginan tugas 

karyawan terhadap kegiatan tugas yang dikerjakannya di PT. Sinarmas Rendra 

Nusa Pekanbaru Kemudian 15 orang atau 2.6% mengatakan sangat sesuai 

mengenai kesesuaian minat karyawan dengan tugas pekerjaan di PT. Sinarmas 

Rendra Nusa Pekanbaru 
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5.4.9 Tanggapan Responden Mengenai Pengalaman Sebelum Bekerja dengan 

Tugas Pekerjaan 

Untuk melihat tanggapan responden terhadap kesesuaian Pengalaman 

Sebelum Bekerja dengan Tugas Pekerjaan PT.Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru 

bisa dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 5.14 

Pengalaman Sebelum Bekerja dengan Tugas Pekerjaan 

No Kategori Frekuensi Presentase % 

1 Sangat Sesuai 25 32.9 

2 Sesuai 39 51.3 

3 Cukup Sesuai 5 6.6 

4 Tidak sesuai 6 7.2 

5 Sangat Tidak Sesuai 1 1.3 

 Jumlah 76 100 

Sumber : Data hasil penelitian 2016 

Berdasarkan tabel hasil penelitian diatas di ketahui bahwa dari 76 orang 

responden dalam penelitian ini 39 orang atau 51.3% berpendapat  sesuai antara 

pengalaman sebelum bekerja dengan tugas pekerjaan dan 25 orang atau 32.9%  

berpendapat sangat sesuai. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan sesuai dengan 

bidangnya masing – masing di PT. Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru terhadap 

pengalaman sebelum bekerja dengan tugas yang diberikan oleh karena itu tugas 

dapat berjalan dengan apa yang di standarkan oleh PT. Sinarmas Rendra Nusa 

Pekanbaru. 
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5.4.10 Tanggapan Responden Mengenai Diklat Yang Pernah Diikuti Dengan 

Kebutuhan Tugas Pekerjaan 

Untuk melihat tanggapan responden terhadap kesesuaian diklat yang 

pernah diikuti dengan kebutuhan tugas pekerjaan PT.Sinarmas Rendra Nusa 

Pekanbaru bisa dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 5.15 

Diklat Yang Pernah Diikuti Dengan Kebutuhan Tugas Pekerjaan 

No Kategori Frekuensi Presentase % 

1 Sangat Sesuai 27 35.5 

2 Sesuai 42 55.5 

3 Cukup Sesuai 5 6.6 

4 Tidak sesuai 2 2.6 

5 Sangat Tidak Sesuai - - 

 Jumlah 76 100 

Sumber : Data hasil penelitian 2016 

Berdasarkan dari tabel hasil penelitian di atas di ketahui bahwa dari 76 

orang responden dalam penelitian ini 42 orang atau 55.5% menyatakan sesuai 

mengenai diklat yang pernah diikuti dengan kebutuhan tugas pekerjaan yang 

diberikan dan 27 orang atau 35.5% mengatakan sangat setuju. 

Hal tersebut menunjukan bahwa sebagian besar karyawan  PT.Sinarmas 

Rendra Nusa setuju bahwa diklat yang telah diberikan kepada karyawan telah 

sesuai dengan kebutuhan tugas/pekarjaan  yang diberikan. Sehingga hampir 

semua tugas yang diberikan bisa diselesaikan oleh karyawan PT.Sinarmas Rendra 

Nusa. Menurut pengamatan penulis dilapangan bahwa karyawan PT.Sinarmas 

Rendra Nusa memanng mampu menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. 
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Untuk mengetahui tanggapan responden tentang penempatan karyawan  

Pada PT.Sinarmas Rendra Nusa, dapat diketahui dari rekapitulasi rata-rata 

jawaban responden, yaitu : 

Tabel 5.16 

REKAPITULASI TANGGAPAN RESPONDEN 

MENGENAI PENEMPATAN KERJA 

No Variabel / Dimensi 
Kategori 

Jumlah 

5 4 3 2 1 

 

Penempatan Karyawan 

      

1 

Kejelasan tugas dan tanggung jawab 

yang diberikan 14 43 16 2 1 

 Bobot Nilai 70 172 48 4 1 295 

2 

Kesesuaian kondisi kerja yang 

ditetapkan perusahaan dengan 

kebutuhan tugas pekerjaan 21 31 21 2 1 

 Bobot Nilai 105 124 63 4 1 297 

3 

Kejelasan hubungan tugas dan 

janggung jawab yang diberikan 14 42 19 1 - 

 Bobot Nilai 70 168 57 2 - 297 

4 

Keseuaian latar belakang 

pendidikan/pengetahuan dengan 

pekerjaan 20 39 14 2 1 

 Bobot Nilai 100 156 42 4 1 303 

5 

Kesesuaian keahlian/ keterampilan 

dengan tugas pekerjaan yang 

dibeikan 10 40 20 4 2 

 Bobot Nilai 50 156 60 8 2 280 

6 Kesesuaian pengalaman kerja 23 28 16 7 2  
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 dengan tugas pekerjaan yang 

diberikan 

      

Bobot Nilai 115 112 48 14 2 291 

7 

 

Kesesuaian supervisi oleh pmpinan 

dengan tugas pekerjaan  yang 

diberikan 
10 

 

24 

 

 

23 

 

16 

 

3 

 

 

 

 

Bobot Nilai 50 96 69 32 3 250 

8 

Kesesuaian minat dengan tugas 

pekerjaan yang diberikan 15 42 13 4 2 

 Bobot Nilai 75 168 39 8 2 292 

9 

Kesesuaian pengalaman sebelum 

bekerja diperusahaan dengan tugas 

pekerjaan diperusahaan sekarang 25 39 5 6 1 

 Bobot Nilai 125 156 15 12 1 309 

10 

Kesesuaian diklat yang pernah 

diikuti dengan kebutuhan tugas 

pekerjaan 27 42 5 2 - 

 Bobot Nilai 135 168 15 4 

 

322 

Total Bobot Nilai 895 1480 456 92 

1

3 2936 

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi tanggapan responden pada tabel diatas 

dapat dilihat jumlah skor total sebesar 2936 dibawah ini dapat diketahui nilai 

tertinggi dan nilai terendah sebagai berikut : 

 

Nilai Maksimal = 5 x 10 x 76  = 3800 

Nilai Minimal  = 5 x 1 x 76 = 380 
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Skor Maksimal – Skor Minimal =  3800 -380   = 3420 = 684 

Item      5           5 

 

Untuk mengetahui tingkat rekapitulasi PT. Sinarmas Rendra Nusa 

Pekanbaru maka dapat ditentukan dibawah ini : 

Sangat Sesuai   =   3.116 – 3.800 

Sesuai   =   2.432 – 3.116 

Cukup Sesuai   =   1.748 – 2.432 

Tidak Sesuai  =   1.064 – 1.748 

Sangat Tidak Sesuai =     380 – 1.064 

Berdasarkan hasil rekapitulasi jawaban responden dapat dilihat bahwa 

rekapitulasi Penempatan Karyawan Pada PT. Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru 

dalam kategori Sangat sesuai. Kriteria penilaian dalam kategori Sangat sesuai 

dengan nilai 2936 berada diantara 3.116 – 3.800. Hal ini secara keseluruhan 

bahwa mayoritas karyawan menjawab pada kategori Sangat sesuai Penempatan 

Karyawan  Pada PT. Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru. 

 

5.5  Analisis Prestasi Kerja 

Prestasi kerja merupakan hal yang paling penting dalam sebuah 

organisasi untuk mencapai tujuannya, sehingga berbagai kegiatan harusdilakukan 

organisasi untuk meningkatkannya. 

Pada penelitian ini, prestasi kerja diwakili oleh 8 pertanyaan, ada pun 

tanggapan responden terhadap Prestasi kerja pada PT. Sinarmas Rendra Nusa 

Pekanbaru dapat dilihan dari pertanyaan dibawah ini. 
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5.5.1 Tanggapan Responden Mengenai Kualitas Hasil Kerja Yang Mampu di 

Capai Dalam Setiap Tugas Pekerjaan 

Untuk melihat tanggapan responden terhadap kualitas hasil kerja  yang 

mampu dicapai dalam setiap tugas pekerjaan pada PT. Sinarmas Rendra Nusa 

Pekanbaru dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 5.17 

Kualitas Hasil Kerja Yang Mampu di Capai Dalam Setiap Tugas 

No Kategori Frekuensi Presentase % 

1 Sangat Sesuai 18 23.7 

2 Sesuai 34 44.7 

3 Cukup Sesuai 19 25.0 

4 Tidak sesuai 4 5.3 

5 Sangat Tidak Sesuai 1 1.3 

 Jumlah 76 100 

Sumber : Data hasil penelitian 2016 

Dengan melihat paparan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 76 

orang responden dalam penelitian ini yaitu 34 orang atau 44,7% menyatakan 

sesuai dan 18 0rang atau 23.7% menyatakan sangat setuju bahwa hampir semua 

tugas yang diberikan tercapai dan sesuai sop yang ada. 

Maka dapat di tarik kesimpulan bahwa kualitas kerja yang mampu di capai 

dalam setiap tugas pekerjaan terkategori sesuai dimana sebanyak 34 orang 

menyatakan sesuai  dengan persentase tertinggi yaitu 44,7 %. Dengan kata lain 

sebagian besar karyawan menyatakan penempatan posisi kerja pada saat ini sesuai 

dengan kemampuan dan kesanggupan karyawan untuk menjalankan, sehingga 

berimplikasi positif kepada kualitas kerja yang dicapai. 
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5.5.2 Tanggapan Responden Mengenai kuantitas hasil kerja yang pernah 

dicapai 

Untuk melihat tanggapan responden kuantitas hasil kerja yang pernah 

dicapai dalam setiap tugas pekerjaan pada PT. Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru 

dapat dilihan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 5.18 

Kuantitas Hasil Kerja Yang Pernah Dicapai 

No Kategori Frekuensi Presentase % 

1 Sangat Sesuai 14 18.4 

2 Sesuai 38 50 

3 Cukup Sesuai 19 25 

4 Tidak sesuai 4 5.3 

5 Sangat Tidak Sesuai 1 1.3 

 Jumlah 76 100 

  Sumber : Data hasil penelitian 2016 

Berdasarkan hasil tanggapan responden terkait dengan kuantitas hasil 

kerja yang mampu dicapai dalam setiap tugas pekerjaan terkategori sesuai dimana 

sebanyak 38 orang menyatakan sesuai dengan presentase 50% . dengan demikian 

dapat ditarik kesimpulan penempatn karyawan pada saat ini berpengaruh positif 

terhadap kuantitas hasil kerja yang mampu di capai dalam setiap tugas pekerjaan. 

5.5.3 Tanggapan Responden Mengenai tingkat pendidikan sehubungan 

dengan tugas pekerjaan yang diberikan 

Untuk melihat tanggapan responden kuantitas hasil kerja yang pernah 

dicapai dalam setiap tugas pekerjaan pada PT. Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 5.19 

Tingkat Pendidikan Sehubungan Dengan Tugas Pekerjaan Yang Diberikan 

No Kategori frekuensi Presentase % 

1 Sangat Sesuai 14 18.4 

2 Sesuai 43 56.6 

3 Cukup Sesuai 15 19.7 

4 Tidak sesuai 4 5.3 

5 Sangat Tidak Sesuai - - 

 Jumlah 76 100 

Sumber : Data hasil penelitian 2016 

Dari hasil tanggapan responden berkenaan dengan tingkat pendidikan 

sehubungan dengan tugas pekerjaan yang dilakukan sebanyak 43 karyawan 

menyatakan sesuai dengan presentase 56.6%  dimana ini persentase tertinggi yang 

di berikan responden dan persentase terendah sebanyak 4 orang atau 5,3% 

menyatakan tidak sesuai. Dengan demikian dapat disimpulkan sebagian besar 

karyawan menyatakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh terhadap tugas 

pekerjaan yang dilakukan. 

Hal ini dapat dilihat dari hubungan tingkat pendidikan dengan jenis 

pekerjaan. Seseorang akan merasa mampu untuk melakukan suatu pekerjaan 

ketika paham dengan apa yang dilakukan. Sedangkan tingkat pendidikan menjadi 

modal dasar untuk masuk ke dunia kerja dimana sebuah perusahaan hanya mau 

menerima calon karyawan yang siap kerja dan paham dengan pekerjaan yang 

berikan. 
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5.5.4 Tanggapan Responden Mengenai Disiplin Kerja Yang Mampu 

Dilakukan Dalam Setiap Pekerjaan 

Untuk melihat tanggapan responden kuantitas hasil kerja yang pernah 

dicapai dalam setiap tugas pekerjaan pada PT. Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru 

dapat dilihan pada tabel dibawah ini: 

TABEL 5.20   

Disiplin Kerja Yang Mampu Dilakukan Dalam Setiap Pekerjaan 

No Kategori frekuensi Presentase % 

1 Sangat Sesuai 18 23.7 

2 Sesuai 41 53.9 

3 Cukup Sesuai 12 15.8 

4 Tidak sesuai 4 5.3 

5 Sangat Tidak Sesuai 1 1.3 

 Jumlah 76 100 

Sumber : Data hasil penelitian 2016 

Dengam melihat responden di atas  terkait dengan disiplin kerja yang 

mampu lakukan didalam setiap tugas pekerjaan dipadatkan angka tertinggi 

sebanyak 41 orang atau 53,9%  dengan kategori sesuai dan angka terendah 

sebanyak 1 orang atau 1,3%.  

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa penempatan kerja karyawan 

berpengaruh positif terhadap disiplin kerja yang mampu dilakukan dalam setiap 

tugas pekerjaan. Hubungan ini dapat dilihat dari semangat kerja yang ada pada 

karyawan yang berpengaruh terhadap disiplin kerja dimana karyawan merasa 

nyaman dengan penempatan pada saat ini. 
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5.5.5 Tanggapan Responden Mengenai Kemampuan Kerja Yang Di Capai     

Dalam Setiap Tugas Pekerjaan 

Untuk melihat tanggapan responden mengenai kemapuan kerja yang 

dicapai dalam setiap tugas pekerjaan pada PT. Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 5.21 

Kemampuan Kerja Yang Di Capai Dalam Setiap Tugas Pekerjaan 

No Kategori frekuensi Presentase % 

1 Sangat Sesuai 15 19.7 

2 Sesuai 42 55.3 

3 Cukup Sesuai 15 19.7 

4 Tidak sesuai 3 3.9 

5 Sangat Tidak Sesuai 1 1.3 

 Jumlah 76 100 

Sumber : Data hasil penelitian 2016 

Dari hasil tanggapan responden berkenaan dengan kemampuan kerja 

yang di capai dalam setiap tugas pekerjaan sebanyak 42 orang atau 55,3% 

menyatakan sesuai dan 15 orang atau 19,7% menyatakan sangat sesuai berkenaan 

dengan kemampuan kerja yang di capai dalam setiap tugas pekerjaan.  

Dengan melihat hasil penelitian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas responden menyatakan bahwa kemampuan kerja yang di capai dalam 

setiap tugas pekerjaan yang diberikan oleh PT. Sinarmas Rendra Nusa . Dengan 

arti kata adanya kesesuaian pelayanan yang diberikan oleh PT. Sinarmas Rendra 

Nusa dengan apa yang dibutuhkan oleh konsumen. Ketika terwujudnya 

kesesuaian tersebut diantara kedua belah pihak, maka akan memunculkan 
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hubungan yang harmonis antara restoran dengan konsumen yang berimplikasi 

kepada munculnya minat dari konsumen untuk berkunjung kembali. 

5.5.6.   Tanggapan Responden Mengenai Kreativitas Yang Mampu Diberikan 

Dalam Setiap Tugas 

Untuk melihat tanggapan  responden terhadap kreativitas yang mampu di 

berikan dalam setiap tugas pada PT. Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 5.22 

Kreativitas Yang Mampu Diberikan Dalam Setiap Tugas 

No Kategori frekuensi Presentase % 

1 Sangat Sesuai 17 22.4 

2 Sesuai 38 50 

3 Cukup Sesuai 17 22.4 

4 Tidak sesuai 4 5.3 

5 Sangat Tidak Sesuai - - 

 Jumlah 76 100 

Sumber : Data hasil penelitian 2016 

 

Berdasarkan hasil responden yang dilakukan terkait dengan kreativitas 

karyawan yang mampu diberikan dalam setiap pekerjaan, angka tertinggi yaitu 

sebanyak 38 orang atau 50 % menyatakan sesuai dan angka terendah menyatakan  

tidak sesuai sebanyak 4 orang atau 5,3 %. 

Dari hasil responden diatas, maka dapat diketahui bahwa penempatan 

kerja yang dilakukan oleh perusahaan terhadap karyawan pada saat ini dapat 

berkorelasi positif terhadap daya kreativitas karyawan, dimana para karyawan 



 
 
 

75 
 

mampu memberikan ide-ide yang bersifat solutif kepada perusahaan yang 

tentunya memberikan keuntungan kepada perusahaan. 

5.5.7  Tanggapan Responden Mengenai adap tasi yang mampu dilakukan 

dengan perusahaan 

Untuk melihat tanggapan responden mengenai adaptasi yang mampu 

dilakukan dengan perusahaan pada PT. Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 5.23 

Adaptasi Yang Mampu Dilakukan Dengan Perusahaan 

No Kategori frekuensi Presentase % 

1 Sangat Sesuai 19 25 

2 Sesuai 36 47.4 

3 Cukup Sesuai 17 22.4 

4 Tidak sesuai 3 3.9 

5 Sangat Tidak Sesuai 1 1.3 

 Jumlah 76 100 

Sumber : Data hasil penelitian 2016 

Responden yang diberikan kepada karyawan terkait dengan adaptasi 

(penyesuaian diri) dengan perusahaan yang mampu dilakukan didalam setiap 

tugas dan pekerjaan dengan jumlah 36 orang dengan presentase 47,4 dengan 

kategori sesuai menempati angka tertinggi. Dan 1 (satu) orang responden dengan 

presentase 1,3 % menyatakan tidak sesuai.  

Dengan hasil responden diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

dengan penempatan posisi pekerjaan saat ini, para karyawan mampu beradaptasi 

dengan setiap jenis pekerjaan yang diberikan perusahaan. Para karyawan mampu 

merealisasikan setiap tugas-tugas yang diberikan pimpinan meskipun pekerjaan 

tersebut tergolong baru.  
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5.5.8 Tanggapan Responden Mengenai adaptasi yang mampu dilakukan 

dengan atasan dan karyawan 

Untuk melihat tanggapan responden mengenai adaptasi yang mampu 

dilakukan dengan atasan dan karyawan pada PT. Sinarmas Rendra Nusa 

Pekanbaru dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 5.24 

Adaptasi Yang Mampu Dilakukan Dengan Atasan Dan Karyawan 

No Kategori frekuensi Presentase % 

1 Sangat Sesuai 20 26.3 

2 Sesuai 35 46.1 

3 Kurang Sesuai 14 18.4 

4 Tidak Sesuai 7 9.2 

5 Sangat Tidak Sesuai - - 

 Jumlah 76 100 

Sumber : Data hasil penelitian 2016 

Responden terkait dengan adaptasi ( Penyesuaian diri ) dengan atasan 

dan karyawan yang mampu dilakukan di dalam setiap tugas pekerjaan, angka 

tertinggi sebanyak 35 orang atau 46,1% menyatakan sesuai dan angka terendah 

sebanyak 7 orang atau 9,2% menyatakan tidak sesuai. 

Dengan melihat angka diatas, maka dapat ditarik sebuah kesimpulan 

bahwa dengan penempatan kerja yang dilakukan oleh perusahaan pada saat ini, 

para karyawan mampu beradaptasi dengan atasan dalam melaksanakan setiap 

tugas pekerjaan. Dengan adanya kemampuan adaptasi ini, para karyawan mampu 

menterjemahkan setiap instruksi-instruksi yang diberikan oleh pimpinan yang 

berimbas kepada terlaksananya dengan baik setiap tugas-tugas yang diberikan 

oleh pimpinan kepada karyawan. 
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Tabel 5.25 

REKAPITULASI TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP PRESTASI 

KERJA 

No 
Variabel / 

Dimensi 

Kategori 
Jumlah 

5 4 3 2 1 

 
Prestasi Kerja  

      

1 

Kualitas hasil 

kerja yang 

mampu dicapai 

dalam setiap 

tugas pekerjaan 

18 34 19 4 1 
 

Bobot Nilai 90 136 57 8 1 292 

2 

Kuantitas yang 

mampu dicapai 

dalam setiap 

tugas pekerjaan 

14 38 19 4 1 
 

Bobot Nilai 70 152 57 8 1 288 

3 

Tingkat 

pendidikan 

sehubungan 

dengan tugas 

pekerjaan yang 

dilakukan 

14 43 15 4 - 
 

Bobot Nilai 70 172 45 8 
 

295 

4 

 

Disiplin kerja 

yang mampuu 

anda lakukan 

didalam setiap 

tugas pekerjaan 

18 41 12 4 1 
 

Bobot Nilai 90 164 36 8 1 299 
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5 

Kemampuan 

kerja yang 

dicapai didalam 

setiap tugas 

pekerjaan. 

15 42 15 3 1 
 

 
Bobot Nilai 75 168 45 6 1 295 

6 

Kreativitas yang 

mampu 

diberikan dalam 

setiap tugas. 

17 38 17 4 - 
 

 
Bobot Nilai 85 152 51 8 - 296 

7 

Adaptasi yang 

mampu 

dilakukan 

didalam setiap 

tugas pekerjaan. 

19 36 17 3 1 
 

Bobot Nilai 95 144 51 6 1 297 

8 

Adaptasi 

dengan atasan 

dan karyawan 

yang mampu 

dilakukan dalam 

setiap tugas. 

20 35 14 7 - 
 

Bobot Nilai 100 140 42 14 
 

296 

Total Bobot Nilai 675 1228 384 66 5 2358 

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi tanggapan responden pada tabel diatas 

dapat dilihat jumlah skor total sebesar 2358 dibawah ini dapat diketahui nilai 

tertinggi dan nilai terendah sebagai berikut : 

 

Nilai Maksimal = 5 x 5 x 76  = 1.900 

Nilai Minimal  = 5 x 1 x 76 =  380 
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Skor Maksimal – Skor Minimal = 1.900-380   = 1.520 = 304 

Item      5            5          5 

 

Untuk mengetahui tingkat rekapitulasi prestasi kerja pada PT. Sinarmas  

Rendra Nusa maka dapat ditentukan dibawah ini : 

Sangat Sesuai  =  1.596 –  1.900 

Sesuai    =  1.292 –  1.596 

Cukup Sesuai  =     988 –  1.292 

Tidak Sesuai  =     684 –  988 

Sangat Tidak Sesuai =     380 –     684 

Berdasarkan hasil rekapitulasi jawaban responden dapat dilihat bahwa 

rekapitulasi Prestasi kerja  Pada PT. Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru dalam 

kategori Sangat sesuai. Kriteria penilaian dalam kategori Sangat sesuai dengan 

nilai 2358 berada diantara 1.596 –  1.900. Hal ini secara keseluruhan bahwa 

mayoritas karyawan menjawab pada kategori Sangat sesuai prestasi kerja 

karyawan  Pada PT. Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru. 

 

5.6.  Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi berguna untuk mendapatkan hubungan fungsional dua 

variabel atau lebih. Selain itu analisis regresi berguna untuk mendapatkan 

pengaruh antara variabel prediktor terhadap variabel kriteriumnya. ( Usman & 

akbar, 2006 ). Regresi linier sederhana adalah metode statistik yang berfungsi 

untuk menguji sejauh mana hubungan sebab akibat antara variabel faktor 



 
 
 

80 
 

penyebab (X) terhadap variabel akibat (Y). Faktor penyebab pada umumnya 

dilambangkan dengan X atau disebut juga dengan prediktor sedangkan variabel 

akibat dilambangkan dengan Y atau disebut juga dengan Reponse. 

Model persamaan regresi linier sederhana adalah seperti berikut: 

 

 

Y =  Variabel Prestasi Kerja ( Variabel Dependent ) 

X =  Variabel Penempatan Karyawan ( variabel Independent ) 

a  =  Konstanta 

b =  koefesien Regresi 

ɛ =  Epsilon ( variabel pengganggu ) 

Tabel 5.26 

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 5.291 2.728  1.940 .056 

Penempatan 

Karyawan 
.666 .070 .743 9.548 .000 

a. Dependent Variable: Prestasi Kerja 

Sumber: Hasil perhitungan menggunakan program SPSS 

Y = a + bX + ε 
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Model persamaan regresi yang bisa dituliskan dari hasil tersebut dalam 

pengaruh positif terhadap keputusan pembelian adalah sebagai berikut: 

Y=5.291+0.666 X+ ɛ 

1. Berdasarakan dari tabel diatas diketahui konstanta sebesar 5.291; ini berarti 

jika nilai Penempatan Karyawan (X) nilai 0 Prestasi Kerja (Y) nilainya sebesar 

5.291. 

2. Koefesien regresi variabel Penempatan Karyawan (X) sebesar 0,666; artinya 

setiap peningkatan 1% Penempatan Karyawan  maka prestasi karyawan akan 

meningkat sebesar 66,6%. Koefesien bernilai positif antara Penempatan 

Karyawan dengan prestasi kerja karyawan, semakin baik Penempatan 

Karyawan maka akan semakin tinggi Prestasi Kerja karyawan pada PT. 

Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru. 

 

5.6.1.   Analisis Korelasi Linier Sederhana 

a. Koefesien korelasi 

Koefesien korelasi merupakan analisa yang digunakan untuk menghitung 

tinggi atau rendahnya hubungan dua variabel atau lebih. Besarnya koefesien 

korelasi berkisar -1< r < +1. Koefesien korelasi sebesar 1 dengan tanpa 

memperhatikan tanda positif dan negatif menunjukan hubungan yang tinggi antara 

variabel yang dihubungan. Koefesien sebesar 1 menunjukan terjadinya hubungan 

yang sangat tinggi atau sempurna. Adapun nilai koefesien korelasi pada penelitian 

ini adalah 0,743 x 100 = 74, 30%. Hal ini menunjukkan adanya hubungan positif 
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antara Penempatan Karyawan dengan Prestasi Kerja Karyawan dengan  kategori 

tinggi. 

b. Koefesien Determinasi (R²) 

Koefesien Determinasi Digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

variabel bebas mampu menjelaskan variabel terikatnya, yang nilai koefesien 

determinasi bisa diketahui dengan cara mengkuadaratkan nilai koefesien korelasi 

yaitu 0,743 x 0,743 = 0,552 atau dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5.27 

Koefesien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .743
a
 .552 .546 4.076 

a. predictors: (constant), Prestasi Kerja Karyawan 

Sumber: Hasil perhitungan dengan program SPSS for windows versi 20.0 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel bebas 

Penematan Kerja Karyawan (X) mampu menjelaskan variabel terikat yaitu 

Prestasi kerja Karyawan (Y) sebesar 0,743 x 100% = 55,20% hal ini menunjukkan 

bahwa Penempatan Kerja Karyawan dapat dijelaskan oleh Prestasi kerja 

Karyawan sebesar 55,20% sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel 

Penempatan Kerja Karyawan 
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a. Uji t (uji sampel) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X) 

berpengaruh secara siknifikan terhadap variabel dependent  (Y) . siknifikan berarti 

pengaruh yang terjadi dapat berlaku untuk populasi. 

Tabel 5.28 

Uji t (uji sampel ) 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 5.291 2.728  1.940 .056 

Penempatan 

Karyawan 
.666 .070 .743 9.548 .000 

a. Dependent Variable: Prestasi Kerja 

 

Dari table diatas diketahui nilai t hitung > t table (9, 548 > 1,876) maka 

Ho ditolak dan Ha diterima, kemudian nilai signifikan lebih rendah dari 0,05 yaitu 

0,00 artinya bahwa ada pengaruh secara signifikan antara Penempatan Karyawan  

dengan Prestasi Kerja karyawan. Jadi dalam penelitian ini Penempatan Karyawan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Kerja karyawan pada PT. 

Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru. 

b. Epsilon (Koefisien Pengganggu) 

Epsilon atau koefisien pengganggu merupakan variable-variabel lain 

yang mempengaruhi Prestasi Kerja  Pada PT. Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru, 

selain dari variable penempatan kerja karyawan yang penulis kemukakan diatas, 

besarnya variabel pengganggu dalam penelitian ini dapat dihitung dengan rumus 

sebagai berikut : 
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Dari perhitungan diatas diperoleh Koefisien Pengganggu sebesar 0,448 

atau 44,80%.  Dengan demikian berarti 44,80% Prestasi Kerja Karyawan Pada  

PT. Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru. dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diamati dalam penelitian ini. 

5.7 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan judul Pengaruh 

Penempatan Karyawan Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Pada PT. Sinarmas 

Rendra Nusa Pekanbaru, dan juga di buat Hipotesis diduga Penempatan Karyawan 

berpengaruh terhadap Prestasi Kerja Karyawan Pada PT. Sinarmas Rendra Nusa 

Pekanbaru, maka hasil yang didapat pada penelitian ini adalah sesuai dengan 

Hipotesis yang di buat dengan  t hitung > t table (9,548 > 1,876) maka Ho ditolak 

dan Ha diterima, kemudian nilai signifikan lebih rendah dari 0,05 yaitu 0,00 

artinya bahwa ada pengaruh secara signifikan antara Penempatan Karyawan 

dengan Prestasi Kerja Karyawan. Jadi penelitian ini menunjukkan bahwa 

Penempatan Karyawan berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Kerja Karyawan 

pada PT. Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru. 

Dan jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu yaitu salah satunya 

pada penelitian Syaiful Karyawan Pengaruh Penempatan Karyawan Terhadap 

Prestasi Kerja Bagian Produksi di PT Octa Persada Malang, Maka hasil yang 

didapat jika dibandingkan pada penelitian ini adalah sama yaitu adanya pengaruh 
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antara Penempatan Karyawan terhadap Prestasi Kerja Karyawan, hanya saja 

terdapat perbedaan pada besarnya pengaruh antara Penempatan Karyawan 

terhadap Prestasi Kerja Karyawan hal ini terjadi karena tidak semua perusahaan 

memiliki tingkat Penempatan Karyawan yang sama antara satu dengan yang 

lainya. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis Pengaruh Penempatan karyawan terhadap 

prestasi kerja karyawan pada PT. Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru, dari 76 

responden, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian tentang penempatan karyawan pada PT. Sinarmas rendra 

nusa ditemukan sebagian besar pegawai menyatakan sudah sesuai dengan 

tanggung jawab pekerjaan. Hal ini ditentukan oleh dimensi tugas dan 

tanggung jawab pekerjaan. 

2. Prestasi kerja  Pada PT. Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru dalam kategori 

Sangat sesuai, hal ini terbukti dengan tanggapan responden terhadap 

prestasi kerja karyawan Pada PT. Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru. 

3. Uji statistik dengan menggunakan (R) tentang pengaruh penempatan 

karyawan terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. Sinarmas Rendra 

Nusa Pekanbaru, yaitu sebesar  0,743 atau 74,30% (kuat), dengan 

demikian terdapat korelasi yang positif dan kuat antara penempatan 

karyawan terhadap prestasi kerja karyawan. 

4. Analisis determinasi (R²) tentang pengaruh penempatan karyawan 

terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. Sinarmas Rendra Nusa 

Pekanbaru, yaitu sebesar 0,552 hal ini menunjukkan bahwa Penematan 

Karyawan dapat dijelaskan oleh Prestasi kerja Karyawan sebesar 55,2% 
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sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel Penempatan Kerja 

Karyawan 

 

6.2 Saran  

1. Melihat hasil tanggapan responden terhadap Pengaruh Penempatan 

karyawan terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. Sinarmas Rendra 

Nusa Pekanbaru responden  dominan menjawab sesuai bahwa penempatan 

karyawan di PT. Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru dalam kategori sesuai, 

namun masih ada beberapa karyawan yang menjawab tidak sesuai. Oleh 

karena itu PT. Sinarmas Rendra Nusa harus lebih meningkatkan 

penempatan karyawan sesui dengan kemapuan karyawannya masing-

masing di PT. Sinarmas Rendra Nusa agar prestasi kerja karyawan lebih 

lebih tercapai dengan maksimal. 

2. Melihat hasil tanggapan responden terhadap prestasi kerja karyawan pada 

PT. Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru sudah baik namun pimpinan PT. 

Sinarmas Rendra Nusa hendaknya harus lebih memperhatikan kualit hasil 

kerja yang mampu dicapai oleh karyawan PT. Sinarmas Rendra Nusa 

pekanbaru. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, dikarenakan adanya variabel lain yang 

mempengaruhi prestasi kerja  pada PT. Sinarmas Rendra Nusa Pekanbaru, 

maka hendaknya peneliti selanjutnya menambahkan atau mengganti 

variabel yang diteliti dengan variabel lain.  
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